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BISMILLAHIRRAHMANIRRAHIM 
 

Bacalah dengan menyebut nama Tuhanmu 
Dia telah menciptakan manusia dari segumpal darah Bacalah, 

dan Tuhanmulah yang maha mulia, Yang mengajar manusia dengan pena, 
Dia mengajarkan manusia apa yang tidak diketahuinya  

(QS: Al-ôAlaq 1-5) 
 

Maka nikmat Tuhanmu yang manakah yang kamu dustakan? 
(QS: Ar-Rahman 13) 

 
Niscaya Allah akan mengangkat (derajat) orang-orang yang beriman  

Diantaramu dan orang-orang yang diberi ilmu beberapa derajat 
(QS: Al-Mujadilah 11)   

 
Ya Allah, 

Waktu yang sudah kujalani dengan jalan hidup yang  
sudah menjadi takdirku, sedih, bahagia, dan 

bertemu orang-orang yang memberiku sejuta 
pengalaman, yang memberi warna-warni kehidupanku.  

Kubersujud dihadapan Mu, 
Engkau berikan aku kesempatan untuk bisa sampai di penghujung 

awal perjuanganku. Segala Puji bagi Mu ya Allah,  
 

Alhamdulillah.. Alhamdulillah.. Alhamdulillahirobbilõalamin.. 
Sujud syukurku kusembahkan kepadamu Tuhan yang Maha Agung nan Maha Tinggi 
nan Maha Adil nan Maha Penyayang, atas takdirmu telah kau jadikan aku manusia 

yang senantiasa berfikir, berilmu, beriman 
 dan bersabar dalam menjalani kehidupan ini. 

 
Semoga keberhasilan ini menjadi langkah awal bagiku untuk meraih cita-citaku. 

Terimakasih atas pelajaran berharga yang didapatkan selama penyusunan 
Proyek Akhir ini, bahwa hidup bukan hanya mempersoalkan kecepatan (waktu) 
dan ketepatan (hasil), Namun di dalamnya Engkau selipkan kesabaran dalam  

sebuah penantian, kebersamaan senasib seperjuangan,  
menghargai pendapat satu sama lain dan arti kesetian dalam sebuah  

ukhuwah persahabatan. 
Untuk itu, aku selalu berharap untuk menjadi manusia yang senantiasa bersyukur 

dan bertawakal kepada-Nya meski tak luput dari kesalahan dan dosa. 
 

Untuk  Kedua Orangtua tercinta,  
 

Ama dan Bapak tercinta, terimakasih banyak atas segala yang telah diberikan. 
Tarimokasih banyak alah jadi urangtuo paliang elok untuk ica Ma,Pak.. 

Alah mendidik ica dari ketek sampai gadang mode iko,  
untuk segala suport yang ama jo bapak agiah ka ica,  

Mokasi banyak Ama jo Bapak yang alah jadi kawan bacarito untuak ica, 
Ama yang alah selalu ado untuak ica, Bapak yang alah mendukung ica taruih,   
Maaf kalau ica agak tangka atau kadang indak nuruik kato Ama jo Bapak, 

Untuak Ama (Magdalena).. Bapak (Organos Syarif) 
Tarimokasih banyak Ama dan Bapak..  

we always loving you.. 



 
 

 

Dalam setiap langkah ica, ica berusaha mewujudkan harapan-harapan  
Yang kalian impikan didiri ica, meski belum semua ica raih, insyaallah atas dukungan 

dan doa restu semua mimpi itu kan terwujud. 
 

Untuk Kakak Sematawayang,  
 

Kepada kakakku (Nabilla Alda Syarif S.Pd), kakak paling tagok yang pernah ada, 
guru nomor satu yang adik punyo, yang selalu mangajarkan adik untuk tetap kuat 

menjalani iduik yang kareh ko haha.. Mokasi banyak kakak... 
Tim suport paling oke, motifator paling pas, panyamangek paling tapek 

 kalau adik sedang terpuruk..  
Akhirnyo adik kicik kakak nan alah mulai gadang ko mancubo jo wisuda  

Alhamdulillah.. 
Tarimokasih banyak kakak alda,  

konco arek lawan barek tapi adik sayang kakak.. 
 

Untuk  Dosen Pembimbingku , 
 

Terimakasi untuk Bapak Revian Body MSA, yang telah meluangkan banyak waktu  
untuk membimbing Nabilla dalam pengerjaan Proyek Akhir ini,  

Terimakasih Pak sudah membuka minset Nabilla,  
sudah memberikan semngat kepada Nabilla untuk menyelesaikan Proyek Akhir ini 
dengan cepat dan tepat, Terimakasih banyak Pak telah membantu Nabilla seperti 

anak sendiri, Semoga Bapak diberikan kesehatan dan kebahagian selalu  
oleh Allah SWT Aamiin.. 

Terimakasih juga kepada seluruh Dosen Teknik Sipil UNP yang telah banyak 
mengajarkan kebaikan kepada Nabilla.. 

 
Untuk Teman Sepertemananku,  

 
òHidup terlalu berat untuk mengandalkan diri sendiri tanpa  

Melibatkan bantuan Tuhan dan orang lain. Tak ada tempat untuk berkeluh kesah 
Selain bersama sahabat-sahabat terbaikó.. 

 
Akhirnyo!! Proyek akhir ko salasai juo.. 

 
Terimakasih untuk Ami Cako (Laila Rahmi) yang selalu mendukung dan membantu 

ica untuk proyek akhir..  
Alah jadi kawan ica walaupun di akhir ko awak baru seide sepemikiran tapi ica  

bersyukur kenal ami.. Makasih ami untuak apo yang ami agiah ka ica, alah berangan 
ica taruih kalau sedang maleh buek proyek akhir, alah ngawanan ica pas sadang  

terpuruak asikk hahah.. 
ndak peduli kecek urang yang pantiang awak maju taruih.. Makasi Laila.. 

 
 

Terimakasih untuk tetanggaku (Dhia deyya Luthfi Syihab)..  
tetangga selamo ica kos di kosan Bu wita.. 

Makasih ayuk curupku yang selalu dukung, ngasih semangat ke ica 
Selalu desak ica supaya buat proyek akhir, jadi teman dikala perut lapar dan pikiran 

buntu.. dikala hati susah dan senang.. dikala bahagia dan duka..  
Makasih banyak dee.. 

 



 
 

 

Terimakasih untuk apuk (Sherly Syafriani) teman seperjuangan Proyek Akhir  
dan kak iparku (Dara Afdhila) kalian wanita luar biasa, penyemangat dan teman 
cerita disaat ica galau karna proyek akhir.. akhirnyo awak bisa pakai toga bareng 

yeey.. semangat taruih wanita baik hahaa.. 
 

Terimakasih juga untuk teman se geng ica yang kandas ditengah jalan haha.. insyaal-
lah kita bisa sukses semua Aamiin, semoga kalian bahagia selalu,  

Terimakasih untuk tawa yang pernah kalian berikan, ke iklasan yang kalian berikan,  
Kesetian yang pernah ada,  

semoga kalian capek salasai kuliah dan proyek akhirnyo.. 
Semangat terus rekan-rekan ku..  

 
Terimakasih ku ucapkan kepada teman sejawat, seperjuangan TEKNIK SIPIL 16õ 

Semangat terus semoga kita sukses dijalan masing-masing Aaminn.. 
Terimakasih untuk teman-teman yang pernah membuatku tertawa,  

yang membantuku saat butuh pertolangan, yang menyemangatkan disaat ku lelah. 
Terimakasih untuk pertemanan yang kalian berikan.. 

Teknik Sipilõ16 Luarbiasa!!  
 

Terimakasih juga untuk Juniornyo ica di Teknik Sipil,  
yang acok agiah semangat hehe.. 

Semoga kita saling mendoakan yang terbaik, Aamiin 
semangat tarus kuliah Junior..! 

 
Terimakasih untuk para Senior-senior Teknik Sipil yang telah disusahkan  

disaat pengerjaan Proyek Akhir ini.  
Terimaksih banyak untuk Teknik Sipil UNP yang telah jadi bagian hidupku..  

Walaupun nama kalian tidak disebutkan satu persatu tapi kalian selalu ada dihati 
dan akan selalu diingat, insyaAllah.. 

Sayang kalian semua.. 
 

Untuk ribuan tujuan yang harus dicapai, untuk jutaan impian yang akan dikejar,  
Untuk sebuah pengharapan, agar hidup jauh lebih bermakna,  

Hidup tanpa mimpi ibarat arus sungai. Mengalir tanpa tujuan.  
Teruslah belajar, berusaha dan berdoa untuk menggapainya. 

Jatuh berdiri lagi. Kalah coba lagi. Gagal bangkit lagi. 
Never give up! 

Sampai Allah SWT berkata òwaktunya pulangó 
Hanya untaian kata-kata ini yang dapat kupersembahkan kepada kalian 

semua.. Terimakasih beribu terimakasih kuucapkan.. 
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RINGKASAN  

 

ñPerbandingan Biaya danWaktu Penggunaan Bata Merah dengan Bata 

Ringan pada Proyek Pembangunan Gedung IGD RSUD Kota Solokñ 

 

Perbandingan biaya dan waktu penggunaan bata merah dengan bata 

ringan pada proyek pembangunan gedung IGD RSUD Kota Solok dilakukan 

untuk mengetahui perbandingan biaya beserta produktifitas waktu pemasangan 

antara kedua bata tersebut. Hal ini dilakukan karena pada pembangunan IGD 

RSUD Kota Solok ini hanya memakai bata merah konvensional untuk pasangan 

dindingnya, sedangkan pada saat sekarang ini di daerah kota-kota besar lebih 

banyak memilih bata ringan dari pada menggunakan bata merah untuk dinding 

bangunan. 

Perbandingan biaya dan waktu didapatkan dari perhitungan upah dan 

kebutuhan bahan yang digunakan di lapangan serta produktifitas tiap hari 

pekerja  pemasangan dinding tersebut dengan indek koefisien yang telah 

ditentukan untuk masing-masing jenis pekerjaan serta upah pekerja. Indek 

koefisien sudah ditentukan oleh Pemerintah Pusat dapat dilihat pada PERMEN 

PU PR No. 28 Tahun 2016 dan setiap daerah menggunakan indek koefisien yang 

sama, penulis mengambil indek koefisien dari Analisis Harga Satuan Pekerjaan 

(AHSP) Dinas Perumahan dan Kawasan Permukiman Kota Solok tahun 

anggaran 2019.  

 Berdasarkan hasil analisis perbandingan biaya dan waktu penggunaan 

bata merah dengan bata ringan didapatkan harga pemasangan dinding bata 

merah seharga Rp 328.408.602,- dan biaya pemasangan dinding bata ringan 

seharga Rp 368.801.836,- dengan selisih perbandingan harga keduanya sebesar 

Rp 40.393.234,- sedangkan dari segi produktifitas waktu selisih pengerjaan 7 

minggu.   
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KATA PENGANTAR  

 

Puji dan syukur penulis ucapkan kehadirat Allah SWT yang telah melim-

pahkan rahmat dan karunia-Nya. Shalawat beriring salam tak lupa penulis  

haturkan kepada Nabi Muhammad SAW, sehingga penulis dapat menyelesaikan 
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memenuhi salah satu persyaratan untuk memperoleh Gelar Ahli Madya Program 
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Hanya doa yang dapat diucapkan kepada Allah SWT, semoga segala ban-

tuan yang diberikan mendapat balasan yang sesuai dari-Nya. Sebagai manusia 

yang tidak luput dari kekhilafan dan kekurangan, penulis menyadari bahwa 

Proyek Akhir ini masih banyak terdapat kekurangan-kekurangan dan masih jauh 

dari kesempurnaan, untuk itu dengan segala kerendahan hati penulis mengharap-

kan kritik dan saran yang membangun dari berbagai pihak. 

Akhir kata penulis mengharapkan semoga Proyek Akhir ini dapat ber-

manfaat baik bagi penulis maupun pembaca, serta dapat berperan dalam mening-

katkan ilmu pengetahuan khususnya bagi mahasiswa Jurusan Teknik Sipil 

Fakultas Teknik, Univesitas Negeri Padang. 
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BAB I  

PENDAHULUAN  

A. Latar Belakang 

Proyek merupakan sebagian atau keseluruhan rangkaian kegiatan 

perencanaan dan pelaksanaan pekerjaan yang harus diselesaikan dalam suatu 

periode tertentu dengan menggunakan tenaga manusia dan alat-alat. Dalam 

proyek pembangunan dibutuhkan beberapa macam lingkup pekerjaan dan 

disiplin ilmu untuk mewujudkan suatu bangunan yang bermutu. Proyek ada-

lah gabungan dari sumber-sumber daya seperti manusia material, peralatan, 

dan modal/ biaya yang dihimpun dalam suatu wadah organisasi sementara un-

tuk mencapai sasaran dan tujuan (Husen, 2009: 4). Sukses tidaknya suatu 

proyek amat ditentukan oleh kebijaksanaan yang diambil. Pada saat memulai 

dan menyelesaikan proyek perlu direncana, diorganisasi, diarahkan, dikoordi-

nasi dan diawasi dengan sebaik-baiknya karena itu sangat diperlukannya ma-

najemn proyek. 

Menurut Husen (2009: 4), manajemen proyek adalah penerapan ilmu 

pengetahuan, keahlian dan keterampilan, cara teknis yang terbaik dan dengan 

sumber daya yang terbatas, untuk mencapai sasaran dan tujuan yang telah 

ditentukan agar mendapatkan hasil yang optimal dalam hal kinerja biaya, mu-

tu dan waktu serta keselamatan kerja konstruksi. Dengan adanya manajemen 

proyek ini dapat memberdayakan sumber daya manusia yang ada secara op-

timal guna mencapai tujuan pada kegiatan-kegiatan yang sifatnya sangat 

ditentukan waktu, uang, tenaga, dan kerja pada suatu manajemen proyek kon-

struksi. Manajemen konstruksi menerapkan prinsip umum yaitu dikenal 

dengan sigkatan POAC (Planning, Organizing, Actuating, Controlling), 

Istilah POAC tersebut merupakan kependekan dari Plan atau perencanaan, 

Organizing atau mengorganisir, Actuating atau melaksanakan dan Controling 

atau pengawasan. 

Pada saat ini pembangunan konstruksi gedung sangat berkembang pesat. 

Konstruksi bangunan gedung yang non struktur diantaranya terdiri dari atap, 

dinding, lantai dan lainnya, hal ini mengakibatkan kebutuhan bahan material  
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bangunan meningkat. Penggunaan material seperti batu bata untuk pekerjaan 

dinding sebagai bahan bangunan non struktur sudah sejak lama digunakan di 

Indonesia. Batu bata dalam konstruksi merupakan suatu elemen non 

struktural, dimana batu bata pada bangunan tidak menerima/menahan beban. 

Batu bata pada bangunan dikategorikan sebagai beban mati, karena apabila 

batu bata menerima beban maka akan terjadi retakan. Dinding yang biasa 

digunakan pada konstruksi bangunan biasanya menggunakan bata jenis kon-

vensional yaitu bata merah dan bata ringan. 

Bata merah disebut juga dengan bata merah, memiliki bahan dasar beru-

pa tanah liat (lempung) yang digunakan sebagai salah satu bahan bangunan 

yang menjadi komponen utama pada konstruksi dinding. Penggunaan bata 

merah sampai sekarang masih diminati masyarakat sebagai bahan dinding dan 

pembatas ruangan. Meskipun saat ini sudah banyak ditemukan beberapa ma-

terial bangunan pengganti bata merah seperti batako atau bata ringan, akan 

tetapi kenyataannya permintaan kebutuhan material bangunan bata merah 

lebih banyak diminati. Haryono (2008) mengemukakan bahwa : 

Bata merah yang dahulu dan sekarang sudah sangat berbeda, baik dari sisi  

kekuatan maupun ukuran. Selain semakin getas, dimensinya pun semakin 

lama semakin menyusut. 

Semua itu memang saling berkaitan, karena alasan biaya produksi yang kian 

tinggi atau harga jual yang harus semakin ditekan. Dilihat dari segi pembu-

atannya, bata merah ada dua jenis, yaitu bata merah konvensional dan bata me-

rah press. Bata merah konvensional teksturnya kasar, tidak rapi dan kadar 

kekerasannya bergantung pada kualitas bahan serta teknik pembakarannya. Un-

tuk bata merah press teksturnya lebih halus, ukurannya sama dan kekuatannya 

lebih baik. Warna bata juga bergantung pada tanah liat yang digunakan serta 

lama proses pembakaran. 

Pada masa sekarang salah satu alternatif solusi untuk Smart Building bisa 

menggunakan bata ringan atau bata ringan. Bata ringan merupakan inovasi ba-

ru dalam pembuatan bata, yang terbuat dari bahan baku berkualitas tinggi 
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dengan standar Deutsche Industrie Norm (DIN) dan diproduksi di Indonesia 

dengan teknologi Jerman. Bata Ringan memiliki massa yang lebih ringan dari 

bata merah konvensional karena bata ringan memiliki banyak pori-pori yang 

sengaja dibuat. Bata ringan memiliki kelebihan pada segi kemudahan pelaksa-

naan, kecepatan pemasangan, serta kerapian dalam membangun dinding 

bangunan (Kristanti dan Tansajaya, 2008). Keutamaan penggunaan bata ringan 

adalah untuk mengurangi beban bata sendiri (selfweight) pada dinding 

bangunan yang dikategorikan sebagai beban mati pada perhitungan struktur. 

Bata ringan dapat direncanakan untuk memenuhi kekuatan yang sama dengan 

bata normal (Jos dan Lukito, 2011).   

Bata ringan disebut juga dengan bata ringan yang terbagi atas dua jenis 

yaitu bata ringan AAC (Autoclaved Aerated Concrete) dan bata ringan jenis 

CLC (Cellular Lightweight Concrete).  Keduanya didasarkan pada gagasan 

yang sama yaitu menambahkan gelembung udara ke dalam mortar akan men-

gurangi berat beton yang dihasilkan secara drastis. Perbedaan bata ringan AAC 

dengan CLC dari segi proses pengeringan yaitu AAC mengalami pengeringan 

dalam oven autoklaf bertekanan tinggi sedangkan bata ringan jenis CLC yang 

mengalami proses pengeringan alami. CLC sering disebut juga sebagai Non-

Autoclaved Aerated Concrete (NAAC).  

Pada saat ini proyek pembangunan gedung-gedung besar seperti hotel, 

apartemen, dan kantor di kota-kota besar banyak menggunakan jenis bata 

ringan karena bata ringan memiliki kelebihan pada segi kemudahan pelaksa-

naan, kecepatan pemasangan, serta kerapian dalam pekerjaan pemasangan 

dinding. Namun pada proyek pembangunan gedung IGD RSUD Kota Solok 

hanya menggunakan satu jenis bata yaitu jenis bata merah. Menurut latar 

belakang di atas, penulis tertarik melakukan penelitian tentang òPerbandingan 

Biaya dan Waktu Pelaksanaan Pekerjaan Dinding Menggunakan Bata 

Merah dengan Bata Ringan pada Proyek Pembangunan IGD RSUD Kota 

Solokò. 

 

 

https://id.wikipedia.org/wiki/Pengeringan
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B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan sebe-

lumnya, maka masalah yang teridentifikasi adalah: 

1. Belum familiarnya masyarakat  daerah terutama daerah Kota Solok 

menggunakan bata ringan untuk bahan dinding rumah mereka. 

2. Belum banyak berkembangnya penggunaan bata ringan di bangunan 

milik pemerintah. 

3. Belum ditemukan kajian perbandingan biaya dan waktu pengerjaan yang 

lebih efektif antara bata merah konvensional dengan bata ringan. 

C. Batasan Masalah 

Pada penulisan Proyek Akhir ini penulis memberikan batasan masalah 

agar tidak menyimpang dari masalah yang ditinjau, yaitu perbandingan dalam 

biaya dan waktu pelaksanaan yang di timbulkan pada pekerjaan pemasangan 

dinding batu bata merah dan dinding bata ringan. 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan batasan masalah di atas, maka penulis merumuskan masalah 

yaitu:  

1. Berapakah biaya yang diperlukan untuk pekerjaan pasangan dinding bata 

merah dan dinding bata ringan? 

2. Berapakah selisih perbandingan biaya dan waktu pelaksanaan pekerjaan 

antara pelaksanaan pekerjaan dinding bata ringan dengan dinding bata 

merah? 

E. Tujuan 

Tujuan yang akan dicapai dalam penulisan Proyek Akhir ini adalah se-

bagai berikut:  

1. Untuk mengetahui perbandingan biaya yang diperlukan untuk pekerjaan 

pasangan dinding bata merah dan dinding bata ringan.  

2. Untuk mengetahui selisih perbandingan biaya dan waktu pelaksanaan 

pekerjaan antara pelaksanaan pekerjaan dinding bata ringan dengan dind-

ing bata merah. 
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F. Manfaat 

Manfaat dari Proyek Akhir ini adalah: 

1. Untuk mengembangkan ilmu pengetahuan dalam bidang teknik sipil khu-

susnya manajemen konstruksi pembangunan gedung. 

2. Memberikan informasi besarnya biaya perbandingan antara penggunaan 

bata merah dengan bata ringan. 

3. Sebagai referensi untuk mahasiswa yang ingin melakukan penelitian ini 

lebih dalam. 
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BAB II  

TINJAUAN PUSTAKA  

A. Dinding 

1. Pengertian Dinding 

Menurut Hidayat, Felix (2010) dinding adalah elemen vertikal ru-

ang yang, merupakan bagian non-struktur yang menjadi alat penyekat an-

tar ruang maupun penyekat antar bagian dalam gedung dengan bagian luar 

gedung. Banyak bahan yang dapat dipakai untuk konstruksi sebuah dind-

ing, seperti batu bata, batu alam, batako, kayu / papan, triplek, bilik, asbes, 

beton, besi, seng, kaca, dll. Material dinding merupakan suatu bagian yang 

cukup penting dalam suatu proyek konstruksi. Bahan material dinding ter-

us berkembang seiring dengan tuntutan kebutuhan dalam mencapai biaya, 

waktu, mutu yang paling efektif dan efisien. Munculnya teknologi bata 

ringan sebagai material dinding, cukup memberikan dampak positif bagi 

masyarakat pada umumnya dan dunia konstruksi khususnya. 

Secara garis besar dinding juga diartikan salah satu elemen non-

struktur yang terdapat dalam suatu bangunan gedung maupun rumah yang 

berfungsi sebagai penyetabil, pengikat balok dan kolom, penyekat ru-

angan, pelindung dari pengaruh alam (iklim dan cuaca) (Syafiôi, Imam, 

2012). Material yang biasa digunakan dalam masyarakat untuk pasangan 

dinding adalah bata merah, batako, beton, gypsum, bambu, multipleks dan 

lain sebagainya. Namun bata merah merupakan material yang paling ban-

yak digunakan dalam pembangunan dengan alasan cukup kuat, efisien, 

ekonomis, mudah didapat dan bahan dasar yang melimpah. 

Berdasarkan hal diatas dinding merupakan elemen non struktural 

yang menjadi bahan pembatas bagian ruang, bagian dalam dan luar 

bangunan yang berfungsi sebagai penyetabil, penyatu serta pengikat balok 

dan kolom, penyekat ruangan, pelindung dari pengaruh alam (iklim dan 

cuaca). 
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2. Fungsi Dinding secara Umum 

Menurut Body, Revian  (2018) fungsi dinding secara umum terbagi 

atas dua diantaranya  dinding sebagai struktur pemikul dan dinding sebagai 

struktur rangka, yang dimaksud yaitu : 

a. Dinding sebagai struktur pemikul 

Struktur pemikul fungsinya sebagai pemikul beban dan pembatas 

ruang sedangkan struktur rangka berfungsi sebagai pembatas ruang sa-

ja. Menurut Suryani, Gilang Dinasti (2010) sistem struktur dinding 

pemikul adalah sistem struktur yang menggunakan dinding sebagai 

penopang/pemikul beban pada bangunan. Jika dibandingkan dengan 

sistem struktur rangka beban pada bangunan ditopang/dipikul oleh ko-

lom dan  balok, dinding pada bangunan yang menggunakan sistem 

struktur ini berfungsi hanya sebagai pembatas.  

 

Gambar 1. Dinding Struktur Pemikul 

Sumber: Body, Revian (2018) 

 

b. Dinding sebagai struktur rangka 

Struktur rangka hanya berfungsi sebagai pembatas ruang. 

Adalah sistem struktur bangunan yang terbentuk dari elemen ko-

lom, balok, dan sistem pelat lantai, yang membentuk rangka. Dind-

ing struktur rangka yang terdiri atas kolom dan balok berbahan ba-
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ja atau beton bertulang dengan dinding pengisi berbahan batu-bata 

merah, batako atau bata ringan. 

Menurut Ismail, Febrin Anas (2010) dinding tembokan 

dibuat dari berbagai macam material yang memiliki karakteristik 

yang berbeda beda, meskipun demikian bahan-bahan tersebut di-

harapkan dapat bekerja sebagai satu kesatuan dalam beban yang 

bekerja baik dalam arah vertikal (searah gravitasi) maupun ke arah 

horisontal (beban lateral: angin dan gempa). Kekuatan dinding 

tembok dipengaruhi oleh :  

1) Kekuatan bata  

2) Kekuatan adukan siar  

3) Ketebalan adukan siar  

4) Tingkat awal penyerapan air oleh bata  

5) Variasi ukuran bata  

6) Mutu pengerjaan  

7) Perawatan kolom dan balok berfungsi sebagai perkuatan dind-

ing tembokan, untuk bangunan rumah tinggal dan bangunan 

sederhana. 

3. Material Dinding  

a. Dinding Batu Bata Merah 

Dinding batu bata merupakan dinding yang paling banyak 

digunakan dalam pembangunan gedung baik gedung sederhana, pe-

rumahan, atau gedung berukuran besar. Oleh karena itu dinding batu 

bata merah mempunyai seni tersendiri dalam sistem pemasangannya. 

Kelebihan menggunakan bata merah adalah: 

1) Jarang terjadi keretakan pada tembok apabila pemasangannya 

benar. 

2) Kuat dan tahan lama. 

Kekurangan menggunakan batu bata adalah: 

1) Waktu pemasangan lebih lama dibanding dinding lainnya. 
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2) Biaya sedikit lebih tinggi. 

b. Dinding Batu Kapur 

Dinding ini banyak digunakan dipedesaan, rumah rakyat, pagar 

pembatas, atau rumah sederhana. 

Kelebihan menggunakan batu kapur adalah: 

1) Harga dinding batu kapur sangat murah. 

2) Waktu pemasangan cepat dan memerlukan sedikit adukan semen 

dan pasir. 

Kekurangan menggunakan batu kapur adalah dinding ini memerlukan 

kolom praktis setiap 2.5 meter. 

c. Dinding Batako 

Batako merupakan batu buatan yang pembuatannya tidak 

dibakar. Bahannya dari tras, kapur, dan sedikit semen. Pemakaiannya 

lebih hemat dari dinding batu bata atau dinding yang lainnya.  

 Kelebihan menggunakan batako adalah, pemasangannya lebih cepat 

dan harganya relatif murah. 

 Kekurangan menggunakan batako adalah: 

1) Rapuh dan mudah retak. 

2) Menyerap air sehingga dapat menyebabkan tembok lembab. 

3) Dinding mudah pecah. 

4) Menggunakan kolom praktis relatif lebih banyak. 

d. Dinding Bata Ringan (Hebel) atau Celcon 

Dinding bata ringan hebel/celcon adalah bahan bangunan 

pembentuk dinding yang mutu kualitasnya tinggi. Bata ringan jenis ini 

harus memesan terlebih dahulu pada pembuatnya atau agen besar bata 

ringan karena tidak semua toko bangunan menjual bata jenis ini. 

Kelebihan menggunakan dinding bata ringan: 

1) Kedap air sehingga sangat kecil kemungkinan terjadinya rembesan 

air. 

2) Ringan dan tahan api. 
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3) Pemasangan lebih cepat dan pemotongan lebih mudah hanya 

dengan menggunakan gergaji. 

Kekurangan menggunakan dinding bata ringan: 

1) Harga relatif mahal. 

2) Tidak semua tukang pernah memasang bata jenis ini, 

3) Tidak semua toko bangunan menjual bata ringan. 

e. Dinding Kayu 

Dinding kayu harganya mahal dan sedikit langka, mungkin jarang 

sekali rumah yang memakai dinding jenis ini, kecuali untuk rumah-

rumah di pedesaan atau rumah-rumah yang sengaja desainnya bergaya 

country. Dinding papan kayu juga bisa digunakan pada bangunan kon-

struksi rangka kayu.  

Kelebihan dinding ini adalah untuk menciptakan suasana yang 

hangat dan natural. Suasana di dalam rumah pun akan lebih sejuk. 

Namun kekurangannya perawatan yang sulit, kayu lebih mudah lapuk 

jika terkena panas dan hujan serta serangan rayap untuk daerah tropis 

seperti negara kita ini.  

f. Dinding Kaca 

Seiring dengan meningkatnya produksi dan teknologi bahan kaca, 

penggunaan kaca sebagai bahan konstruksi rumah pun meningkat dari 

tahun ke tahun. Dulu mungkin kita hanya memakai kaca di rumah un-

tuk jendela ataupun pintu. Namu sekarang kaca merupakan bagian 

dari desain eksterior maupun interior rumah. Dinding kaca bisa mem-

buat rumah terlihat lebih luas dari aslinya. Halaman rumah yang hijau 

dan asri pun dapat dilihat dari dalam rumah yang menyebabkan sua-

sana menjadi lebih alami dan sejuk. Namun perlu dipertimbangkan ju-

ga jika dinding kaca langsung terkena sinar matahari yang akan mem-

buat udara dalam rumah menjadi panas.  
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B. Dinding Batu Bata Merah 

1. Sejarah Singkat 

Batu bata merah adalah bahan bangunan yang paling umum dalam 

peradaban manusia, menurut ahli sejarah bata merah sudah digunakan 

sejak 7000 SM. Pada tahun 3500 SM mulai dikenal cara membuat batu 

bata yang dibakar, batu bata bakar ini digunakan oleh bangsa India, Cina, 

Romawi dan juga bangsa yang mendiami wilayah Nusantara pada masa 

itu. Batu bata merah disebut juga dengan bata konvensional, memiliki ba-

han dasar berupa tanah liat (lempung), yang digunakan sebagai salah satu 

bahan bangunan yang menjadi komponen utama dalam sebuah struktur 

bangunan, terutama konstruksi dinding. Proses pembuatan bata merah ini 

dapat dilakukan secara tradisional (manual) atau secara mekanis di pabrik. 

Karena bata merah dibuat secara manual, maka ukuran maupun bentuk 

tekstur dari bata tersebut dapat beraneka ragam.  

Menurut Anilaputri (2009) Bata Merah sebagai bahan banguan 

adalah ñSuatu unsur bangunan, yang diperuntukkan pembuatan konstruksi 

bangunan dan dibuat dari tanah dengan atau tanpa campuran bahan-bahan 

lain, dibakar cukup tinggi, hingga tidak dapat hancur lagi bila direndam 

dalam airò. 

 

 

Gambar 2. Bata Merah Konvesional 
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2. Macam Ikatan Dinding Bata 

Menurut Matondang, Zulkifli dan Rachamt, Mulyana (2012: 49) 

Pasangan batu bata sebagai dinding suatu bangunan, dapat dibuat dengan 

berbagai macam ikatan. Beberapa macam ikatan batu bata yaitu: 

a. Ikatan Setengah Bata. 

Ikatan dinding setengah bata merupakan ikatan batu bata yang paling 

banyak digunakan dan paling ekonomi, karena sedikit batu bata yang 

terbuang. 

b. Ikatan Klesor.  

Pada dinding sudut (siku), ikatan klesor ini dimulai dengan ¾ bata (3 

klesor). Dengan demikian sangat banyak batu bata yang tebuang aki-

bat pemotongan tersebut, namun bila dilihat motif pasangan (tampat 

depan) relatif bagus. 

c. Ikatan Liar.  

Ikatan ini banyak digunakan pada masa lampau (setelah perang dunia-

2). Pada waktu tersebut ukuran batu bata belum teratur dan tidak jelas 

perbandingan antara kop dan strek. Hasil pasangan ikatan liar ini tidak 

teratur. 

d. Ikatan Tegak.  

Ikatan tegak biasanya dipasang pada dinding dengan satu bata. Ikatan 

tegak mengandung arti bahwa semua strek yang terdapat dalam 

lapisan yang sama, mempunyai arah yang sama pula. Pada awal sudut, 

dinding satu bata dimulai dengan ukuran batu bata 3 klesor. 

e. Ikatan Silang.  

Ikatan silang ini merupakan ikatan yang kokoh dalam membentuk 

dinding tebal satu bata. Ikatan silang tidak terlalu berbeda dengan 

ikatan tegak, namun pada lapisan-lapisan kop, semua kop berada lurus 

diatas lainnya. Lapisan strek selalu menonjol setengah bata 

dibandingkan strek. 
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f. Ikatan Vlam. 

Pada setiap lapis ikatan vlam digunakan kop-strek-kop. Pada ikatan ini 

dibutuhkan dua pertiga bagian dari seluruh bata selaku penampak-

penampak muka; dengan demikian dinding ini terbentuk secara bersih 

pada kedua sisinya. 

g. Ikatan Rantai.  

Ikatan rantai sangat memadai untuk membuat tembok yang bersih pa-

da kedua sisinya. Tampak muka dari ikatan rantai, membentuk 

dekoratif berbentuk rantai.  

h. Ikatan Kop.  

Ikatan kop banyak digunakan untuk pondasi bangunan. Ikatan ini 

dipasang dengan konsep kop (kepala) pada seluruh permukaannya, 

sehingga selisih siar tegaknya hanya satu klesor (1/2 bata). 

Dengan konsep yang sama, berbagai macam ikatan pasangan bata 

tersebut dapat dipakai untuk membuat tembok baik untuk bentangan, 

sudut siku, pertemuan siku, persilangan dan penebalan tembok. 

 

Gambar 3. Nama Tiap Sisi Bata 

3. Perkuatan Dinding Bata pada Struktur  

Untuk memastikan bahwa struktur bangunan bekerja sebagai satu 

kesatuan yang utuh, setiap bagian dinding tembok harus dibingkai dengan 

kolom dan balok dengan luas 9 m
2
 ï 12 m

2
 , atau kolom harus dipasang se-

tiap jarak maksimum 3 m dengan dilengkapi balok sloof dan ringbalok. 

Besi tulangan dipasang sebagai angkur (stek) dan ditanam di dalam adukan 

siar horisontal di setiap 6 lapis bata (sekitar 35 cm) dengan kedalaman 

(panjang penjangkaran) minimal 30 cm di setiap bagian untuk memperkuat 

hubungan antara dinding dengan kolom dan balok sehingga dapat bekerja 

sebagai satu kesatuan dalam menahan beban.  
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Angkur (stek) juga berfungsi membantu struktur utama agar terjadi 

aksi komposit dan supaya batu bata tidak terjatuh kebawah jika terjadi 

gempa. Kejadian tanpa angkur (stek) banyak terjadi sewaktu gempa yang 

mana kolom tetap berdiri namun dinding bata jatuh karena tidak mempu-

nyai angkur. 

 

Gambar 4. Bentuk dan Cara Pemasangan Angkur Pada Bata Merah 

Sumber: Ismail, Febrin Anas (2010) 

4. Spesifikasi Batu Bata Merah 

a. Kualitas batu bata merah dapat dibagi atas tiga tingkatan dalam hal 

kuat tekan dan penyimpangan ukuran menurut SNI-10, 1978:6 yaitu; 

1) Batu bata mutu kelas I dengan kuat tekan rata-rata lebih besar dari 

100 kg/cm
2
. 

2) Batu bata mutu kelas II dengan kuat tekan rata-rata antara 80 

kg/cm2 sampai 100 kg/ cm
2
.  

3) Batu bata merah mutu kelas III dengan kuat tekan rata-rata antara 

60 kg/cm2 sampai 80 kg/ cm
2
. 
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b. Kuat Tekan 

  Kuat tekan Besarnya kuat tekan rata-rata dan koevisien variasi 

yang diijinkan untuk bata merah pasangan dinding sesuai nilai kuat 

tekannya, kuat tekan sebagai berikut: 

Tabel 1. Nilai Kuat Tekan    

Kelas 
Kekuatan Tekan Rata-Rata Batu Bata Koefisien Varia-

si Izin Kg/cm
2
 N/cm

2
 

50 50 5 22% 

100 100 10 15% 

150 150 15 15% 

Sumber : SNI 15-2094 (2000) 

c. Tebal spesi : 0,5 - 2 cm 

d. Ukuran batu bata berdasarkan SNI 15-2094-2000 : 

Tabel 2. Ukuran Batu Bata 

Modul 
Tebal 

(mm) 

Lebar 

(mm) 

Panjang 

(mm) 

M-5a 65±2 90±3 190±4 

M-5b 65±2 100±3 190±4 

M-6a 52±3 110±4 230±4 

M-6b 55±3 110±6 230±5 

M-6c 70±3 110±6 230±5 

M-6d 80±3 110±6 230±5 

Sumber : SNI 15-2094 (2000) 

e. Jumlah per luasan per 1m
2
 : 65-72 buah. 

5. Syarat Pemasangan Dinding Batu Bata Merah 

Menurut Matondang, Zulkifli dan Rachmat, Mulyana (2012: 48) 

Dinding pasangan batu bata merupakan dinding bangunan yang paling 

banyak dipergunakan di Indonesia. Penggunaaan dinding batu bata pada 

suatu bangunan disebabkan, bahannya relatif banyak tersedia, harganya 

relatif murah dan pemasangannya mudah dan menghasilkan dinding 

bangunan yang kuat dan rapi.  

Beberapa syarat-syarat dan ketentuan dalam pasangan batu bata se-

bagai dinding bangunan (Matondang, Zulkifli dan Rachmat, Mulyana 

2012: 49) yaitu : 
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a. Pada dua buah lapisan berurutan, siar-siar tegak tidak boleh dipasang 

segaris. 

b. Tebal siar dalam pasangan setengah bata sekitar 0,5 sampai 2 cm. 

c. Batu bata sebelum dipasang terlebih dahulu disiram/direndam hingga 

jenuh air.  

d. Pasangan dinding harus lurus (sesuai gambar) dan datar. pada pasan-

gan sudut, persilangan atau pertemuan, lapisan strek selalu harus ber-

jalan terus dan lapisan kop harus menyatu pada lapisan strek.  

e. Pada dinding yang tebalnya lebih dari setengah bata, hendaknya 

dipasang satu strek dalam lapisan strek, berselang seling du dalam dan 

diluar. 

f. Pada pertemuan antara dua buah dinding setengah bata secara berse-

lang seling, dipasang dua buah ikatan 3 klesor. 

 

Gambar 5. Posisi Perletakkan Siar 

 

C. Dinding Bata Ringan  

1. Sejarah Singkat Bata Ringan  

Pada masa sekarang ini banyak ditemukan inofasi-inofasi baru ten-

tang bahan bangunan, salah satunya pada dinding yang menggunakan ba-

ta ringan hebel (Aerated Lightweight Concrete / ALC). Habel merupakan 

salah satu alternatif solusi untuk bangunan pintar atau smart building.  

Bata ringan ini pertama kali dikembangkan di Swedia pada tahun 

1923 kemudian dikembangkan lagi oleh Joseph Hebel di Jerman di tahun 

1943 dengan campuran bahan yang sedikit berbeda yaitu menggunakan 
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campuran kimia, dan sampai saat ini bata ringan dibagi menjadi dua 

jenis, diantaranya ACC (Autoclaved Aerated Concrete) dan bata ringan  

jenis CLC (Cellular Lightweight Concrete). Di Indonesia sendiri beton 

ringan mulai dikenal sejak tahun 1995, saat di dirikannya PT Hebel In-

donesia di Karawang Timur, Jawa Barat.  

2. Macam-macam Ringan dan Spesifikasi Teknis 

Secara umum bata ringan terbagi atas 2 jenis yaitu:  

a. Bata ringan Autoclaved Aerated Concrete (AAC) atau Aerated 

Lightweight Concrete (ALC)  

Menurut Lee, Abe, (2005) dalam  Jusuf, dkk (2018) Bata ringan 

tipe AAC adalah beton selular yang terdiri dari pasir kwarsa, semen, 

kapur, sedikit gypsum, air, dan alumunium pasta sebagai bahan 

pengembang (pengisi udara secara kimiawi) yang memiliki gelem-

bung udara dalam campuran tersebut. 

b. Bata ringan Cellular Lightweight Concrete (CLC) 

Menurut (Kristanti, N. & Tansajaya, A (2008) dalam Jusuf, dkk 

(2018) Bata ringan tipe CLC adalah beton selular yang mengalami 

proses curing secara alami. Bata ringan CLC mirip beton konven-

sional tetapi agregat kasar (kerikil) digantikan oleh udara, prosesnya 

mengunakan busa organik yang sangat stabil dan tidak ada reaksi 

kimia ketika proses pencampuran adonan. 

 

Gambar 6. Bata Ringan  

Menurut Suasira, I wayan, dkk (2016) spesifikasi bata ringan: 
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1) Berat jenis kering : 520 kg/m
3 
 

2) Berat jenis normal : 570 kg/m
3
  

3) Kuat tekan : > 4,0 N/mm
2
  

4) Tebal spesi : 3 mm  

5) Panjang : 600 mm  

6) Tinggi : 200 mm  

7) Tebal : 75,100,125,150,175,200 (mm)  

8) Jumlah per luasan per 1 m2 : 22 - 26 buah tanpa construction waste  

9) Berat bata ringan 98 kg/m2-100 kg/m
2
 

3. Metode Pemasangan Dinding Bata Ringan 

Untuk pekerjaan pemasangan dinding dengan bata ringan, mulai 

dari pekerjaan persipan sampai selesai metode pekerjaan sama dengan 

pekerjaan pemasangan dinding dengan bata merah, berikut  metode peker-

jaan pemasangan bata ringan :  

a. Bersihkan area kerja dari kotoran ï kotoran yang ada.  

b. Bersihkan bata ringan dari kotoran dan debu sebelum dipasang agar 

perekat dapat bekerja dengan baik.  

c. Siapkan campuran adukan tinbed/ perekat bata ringan dan masukan 

kedalam bak adukan / ember plastik. 

d. Aduk campuran adukan hingga rata dan homogen dengan 

menggunakan hand mixer. 

e. Bila permukaan lantai yang akan dipasang bata ringan tidak ada, maka 

dipakai adukan mortar terlebih dahulu pada bagian paling dasar agar 

didapatkan permukaan yang rata. 

f. Lakukan pemasangan bata ringan secara manual sebagaimana 

umumnya dengan tebal speci yang dianjurkan ±3mm dengan roskam 

gerigi, untuk bagian bawah joint lantai dan atas join slab 

menggunakan MU-380/ 301-Tinbed ( Campuran MU 380 dengan air 

dan diaduk menggunakan Hand mixer). 

 

D.  Perhitungan Data 
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1. Volume Pekerjaan 

Berdasarkan RAB pembuatan bangunan IGD RSUD Kota Solok 

luas pasangan dindingnya :  

- Bata merah 1 PC : 3 PS = 399,35 m
2
   

- Bata merah 1 PC : 5 PS = 512,19 m
2
 

- Bata ringan = Luas dinding bata merah 1 PC : 3 PS + Luas dinding 

bata merag 1 PC : 5 PS = 399,35 m
2
  + 512,19 m

2  
=  911,54 m

2
. 

(Terlampir pada lampiran 1: 58, 72) 

2. Analisis Perhitungan Biaya Pekerjaan 

a. Perhitungan Biaya Upah Tenaga Kerja Pemasangan Dinding 

Dalam Analisis Harga Satuan Pekerjaan (AHSP) yang 

dikeluarkan oleh Kementrian Pekerjaan Umun Perumahan Rakyat 

sudah di tentukan koefisien upah tenaga kerja (terlampir). 

Perhitungan biaya/upah tenaga kerja untuk pasangan dinding 

bata merah yang berupa tim pekerja yang diperlukan untuk pekerjaan 

dinding adalah : 

Tabel 3. Upah Tim Pekerja Pasangan Bata Merah dalam 1 M
2
 

No Uraian Koefisien 

1 Pembantu Tukang 0,3 

2 Tukang 0,1 

3 Kepala Tukang Batu 0,01 

4 Mandor 0,015 

Sumber : Permen PU PR No.28 (2016 : 625) 

Perhitungan biaya/upah tenaga kerja untuk pasangan dinding 

bata ringan yang berupa tim pekerja yang diperlukan untuk peker-

jaan dinding adalah : 

 

 

Tabel 4. Upah Tim Pekerja Pasangan Bata Ringan dalam 1 M
2
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No Uraian Koefisien 

1 Pembantu Tukang 0,2 

2 Tukang 0,1 

3 Kepala Tukang Batu 0,01 

4 Mandor 0,01 

  Sumber : Koefisien yang digunakan di lapangan 

Mencari perhitungan biaya upah 1 m
2
 tenaga kerja menggunakan 

cara : 

 

 

Jumlah dari harga upah tenaga kerja, maka didapatkan biaya 

upah tenaga kerja pemasangan dinding 1 m
2
. 

b. Perhitungan Biaya Bahan dan Total Harga Pekerjaan Pemasangan 

Dinding 

1) Untuk mencari perhitungan biaya bahan pekerjaan dinding 

menggunakan rumus : 

 

 

Jumlah dari harga bahan, maka didapatkan biaya bahan peker-

jaan dinding 1 m
2
 

2) Untuk mencari perhitungan total harga pekerjaan dinding 

menggunakan rumus : 

 

 

3. Produktivitas Pekerjaan 

Perhitungan Produktifitas Pekerjaan Dinding 

Untuk mecari durasi produktifitas pekerjaan dinding menggunakan 

rumus : 

,ÕÁÓ $ÉÎÄÉÎÇ Íς

ÌÕÁÓ ÐÁÓÁÎÇÁÎ ÄÉÎÄÉÎÇ Íς Ø ÊÍÌÈ ÔÕËÁÎÇ 
 

Koefisien bahan x Harga bahan (AHSP Kota Solok) 

Koefisian tenaga kerja x Harga Upah tenaga kerja/hari 

(AHSP Kota Solok) 

Harga total pekerja dan bahan x Luas dinding (m
2
) 
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BAB III  

MET ODOLOGI  

A. Data Tinjauan 

Data menurut Hastono (2006:3) menyatakan ñkumpulan angka/huruf 

hasil dari penelitian terhadap karakteristik yang kita telitiò. Jenis data yang 

digunakan dalam penelitian ini terdiri atas data primer dan data sekunder yai-

tu:  

1. Data Primer 

Menurut Sarwono, Jonathan (2003) data primer merupakan data 

atau informasi tersebut diperoleh dari sumber pertama, yang secara teknis 

dalam penelitian disebut responden. Data primer dalam penelitian ini di-

peroleh dengan menggunakan pendekatan dan pengamatan langsung di lo-

kasi proyek dengan cara: 

a. Observasi lapangan 

Definisi observasi menurut Arikunto (2010), dalam Laksono, 

(2013) adalah pengamatan dan pencatatan secara sistematik terhadap 

unsur-unsur yang tampak dalam suatu gejala atau gejala-gejala pada 

obyek penelitian. Sejalan dengan pengertian tersebut observasi lapan-

gan merupakan metode pengumpulan data yang dilakukan secara 

sistematis dan sengaja melalui pengamatan dan pencatatan terhadap 

objek yang diteliti. Dalam Observasi lapangan penulis melakukan ob-

srvasi langsung tentang : 

1) Pada proyek akhir ini observasi lapangan dilakukan dengan 

melihat secara langsung di lapangan proses pengerjaan pemasan-

gan dinding batu bata seperti pemasangan dinding batu bata 1 PC 

: 3 PS dan pemasangan dinding batu bata 1 PC : 5 PS yang dik-

erjakan oleh 1 orang kepala tukang dan 1 orang pekerja. 

2) Survey harga batu bata ringan dengan mortar instan yang 

digunakan. 
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b. Wawancara 

Metode wawancara yaitu teknik pengumpulan data yang dil-

akukan melalui tatap muka dan tanya jawab langsung kepada nara-

sumber atau sumber data. Wawancara yang dilakukan yaitu menan-

yakan mengenai:  

1) Wawancara kepada supervisor Proyek IGD RSUD Kota Solok 

untuk mendapatkan informasi mengenai keterlambatan proyek. 

2) Pasangan bata yang digunakan adalah pasangan ½ bata. 

3) Wawancara kepada beberapa penjual bata hebel dan mortar pele-

kat bata ringan secara acak dan di ambil harga rata-ratanya untuk 

mengetahui harga bata ringan beserta mortanya. 

c. Dokumentasi 

Arikunto (2010: 274, dalam Laksono, 2013) mengemukakan 

bahwa teknik dokumentasi adalah suatu teknik yang memberi bukti 

atau bahan-bahan untuk membandingkan suatu informasi atau doku-

mentasi dalam naskah asli atau informasi asli. Dokumentasi bisa ber-

bentuk tulisan, gambar atau karya-karya monumental dari seseorang. 

Dokumentasi pada proyek akhir ini dilakukan dengan cara sepertti 

berikut : 

1) Menggunakan kamera, dimana kamera digunakan untuk 

mengambil foto yang berkaitan dengan pekerjaan pemasangan ba-

tu bata merah  

2) Dokumen proyek shop drawing yang didapatkan dari pihak 

proyek pembangunan IGD RSUD Kota Solok, 

3) Spesifikasi penggunaan Bata Merah yang digunakan adalah: 

a) Campuran 1 PC : 3 PS untuk trastram  dipasang pada posisi 

yang rawan basah atau lembab dan campuran 1 PC : 5 PS un-

tuk pasangan dinding di atas trastram. 

b) Tinggi pasangan dinding 3,55 m. 

c) Tinggi pasangan bata 1 PC : 3 PS yaitu 1 m. 

d) Tinggi pasangan bata 1 PC : 5 PS yaitu 2,55 m. 
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e) Bata yang digunakan yaitu bata merah produksi daerah Solok 

dengan ukuran 5 x 11 x 22 cm. 

f) Tebal plesteran 15 mm. 

4) Spesifikasi penggunaan Bata Ringan yang digunakan mengikuti 

anjuran ketentuan penggunaan bahan yang telah ditentukan pabrik 

diantaranya adalah: 

a) Bata ringan  dengan ukuran 20 x 60 x 10 cm. 

b) Mortal perekat bata ringan menggunakan tipe MU-380 

dengan harga toko Rp 170.000,- dengan ketebalan pemasan-

gan 3 mm. 

c) Plesteran menggunakan semen instan tipe MU-301 dengan 

harga toko Rp 130.000,- 

d) Acian menggunakan semen instan tipe MU-200 dengan harga 

toko Rp160.000,- 

 

2. Data Sekunder 

Data sekunder yaitu data yang telah dikumpulkan untuk maksud 

selain menyelesaikan masalah yang sedang dihadapi. Data ini dapat 

ditemukan dengan cara membaca, mempelajari dan memahami yang ber-

sumber dari literatur, dan buku-buku. Data yang tidak diperoleh secara 

langsung di lapangan namun diperoleh dari supervisor pada proyek IGD 

RSUD Kota Solok berupa data proyek, gambar shop drawing pekerjaan 

pasangan dinding bata merah,  dan harga satuan pekerjaan (HSP) Kota 

Solok.  

Data Proyek pembangunan gedung IGD RSUD Kota Solok : 

Tabel 5. Data Proyek 

Nama Proyek : Pembangunan IGD RSUD Kota Solok 

Fungsi Bangunan : Rumah Sakit 

Lokasi : Jln. Imam Bonjol No. 266 Kota Solok 

Total Luas Bangunan : 2 lantai (33 m x 17 m)
  
x 2 = 1122 m

2 
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Pemilik Proyek : Dinas Kesehatan Kota Solok 

Jenis Kontrak : Unit Price (Harga Satuan) 

Nilai Kontrak : Rp. 17.200.000.000,00 

Sumber Dana : APBD Kota Solok 

Waktu Pelaksanaan : 6,5 Bulan ( 196 Hari Kalender) 

Konsultan Perencana : PT. Pandu Persada 

Konsultan Pengawas : CV. Korana Karya Konsultan 

Kontraktor : PT. Detail Multi Konstruksi 

 

Gambar shop drawing adalah gambar teknis lapangan yang 

digunakan sebagai acuan pelaksanaan pekerjaan. Gambar shop drawing 

berfungsi untuk mendapatkan data volume pekerjaan pemasangan dind-

ing bata yang digunakan. Sedangkan data harga satuan pekerjaan (HSP) 

digunakan untuk menganalisis perhitungan rancangan anggaran biaya 

pada proyek pembangunan IGD RSUD Kota Solok. 

 

B. Lokasi Tinjauan Proyek Akhir  

Lokasi pengambilan data proyek akhir ini terletak di Jl. Imam Bonjol 

No. 266 Kota Solok pada proyek pembangunan IGD RSUD Kota Solok, lebih 

jelasnya dapat dilihat pada gambar  berikut: 
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Gambar 7. Lokasi Pembangunan IGD RSUD 

Sumber : google maps, 2019 
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C. Subjek Tinjauan  

Yang menjadi subjek dari proyek akhir ini adalah perhitungan per-

bandingan biaya dan waktu dalam pemasangan batu bata merah dengan bata 

ringan pada proyek pembangunan IGD RSUD Kota Solok. Pada proyek pem-

bangunan IGD RSUD Kota Solok bahan material yang digunakan untuk dind-

ing adalah 1 jenis batu bata yaitu batu bata merah, namun yang hanya penulis 

tinjau pada proyek akhir ini pemasangan dinding bata merah pada lantai 1 

IGD RSUD Kota Solok yang dapat dilihat pada gambar 8 berikut : 

 

Gambar 8. Denah Lantai 1 IGD RSUD Kota Solok 

Sumber : Shop Drawing 

D. Bagan Alur Proses Pelaksanaan Proyek Akhir (Flow Chart) 

Proses pelaksanaan yang dilakukan untuk menyusun proyek akhir 

dengan judul Perbandingan biaya dan waktu penggunaan bata dengan bata 

ringan pada proyek pmbangunan IGD RSUD Kota Solok  dapat dilihat seperti 

yang tergambar pada diagram alir di bawah ini: 
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Gambar 9. Flow chart  Pelaksanaan Proyek Akhir 

 

 

 

Mulai 

Pendahuluan : 
a. Latar Belakang 

b. Identifikasi Masalah 

c. Batasan Masalah 

d. Rumusan Masalah 

e. Tujuan dan Manfaat 

Pengolahan data: 
a. Menghitung volume 

b. Menghitung RAB dinding/bata 

c. Menghitung Waktu Pekerjaan 

 

Kesimpulan dan Saran 

Hasil Pengolahan data 

Data Primer: 
1. Observasi 

2. Wawancara 

3. Dokumentasi 

 

Studi Literatur 

Selesai 

Data Sekunder: 
1. Data Proyek 

2. Gambar Shop drawing 

3. Analisi Harga Satuan 

Pekerjaan (AHSP) 
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BAB IV  

ANALISIS DAN PEMBAHA SAN 

A. Data  

Data yang digunakan pada proyek akhir ini adalah data yang di dapat-

kan dengan cara : 

Tabel 6. Data Spesifikasi Bata 

No Jenis Bata Ukuran Ba-

ta (cm
3
) 

Volume 

(m
3
) 

Satuan Harga 

1 Bata Merah 

Kelas II 

5 x 11 x 22 0,00121 Bh Rp 800,00 

2 Bata Ringan  20 x 60 x 10 0,0012 Bh Rp 10.000,00 

 

B. Analisis Perhitungan Data 

1. Analisis Volume Pekerjaan 

Dari hasil analisis perhitungan volume dinding didapatkan volume 

pekerjaan dinding bata merah (1 PC : 3 PS) = 399,35 m
2  

dan volume 

pekerjaan dinding bata merah (1 PC : 5 PS) = 512,19 m
2
. Sedangkan 

untuk volume pekerjaan pemasangan bata ringan = 911,54 m
2
.  

(Bab II: 19) 

2. Analisis Perhitungan Batu Bata Merah 

Harga upah tenaga kerja dan indek koefisien pada perhitungan 

pasangan dinding bata merah ini di dapatkan dari Analisis Harga 

Satuan Pekerjaan (AHSP) Dinas Perumahan dan Kawasan Per-

mukiman Kota Solok tahun anggaran 2019. 

a. Perhitungan Biaya Upah Tenaga Kerja 

1) Upah 1 m
2
  Pekerjaan Pasangan Dinding : 

Upah 1 m
2
 pekerja yang diperlukan untuk pekerjaan pasan-

gan dinding bata merah adalah: 

a) 0,3 Pembantu Tukang x Rp 95.000,- = Rp   28.500,- 

b) 0,1 Tukang batu x Rp 120.000,-  = Rp   12.000,- 

c) 0,01 kepala tukang batu x Rp 135.000,- = Rp     1.350,- 
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d) 0,015 Mandor x Rp 135.000,-  = Rp     2.025,-+ 

Jumlah = Rp   43.875,- 

Maka upah yang dikeluarkan untuk pekerjaan pasangan dind-

ing 1 m
2
 adalah senilai Rp 43.875,- . 

2) Upah 1 m
2
 Pekerjaan Plesteran 

Upah 1 m
2
 pekerja yang diperlukan untuk pekerjaan plesteran 

dinding bata merah adalah: 

a) 0,3 Pembantu Tukang x Rp 95.000,-  = Rp   28.500,- 

b) 0,15 Tukang batu x Rp 120.000,-  = Rp   18.000,- 

c) 0,015 kepala tukang batu x Rp 135.000,- = Rp     2.025,- 

d) 0,015 Mandor x Rp 135.000,-  = Rp     2.025,-+ 

Jumlah = Rp   50.550,- 

Maka upah yang dikeluarkan untuk pekerjaan plesteran dind-

ing 1 m
2
 adalah senilai Rp 50.550,- 

3) Upah 1 m
2
 Pekerjaan Acian  

Upah 1 m
2
 pekerja yang diperlukan untuk pekerjaan acian 

dinding bata merah adalah: 

a) 0,2 Pembantu Tukang x Rp 95.000,-  = Rp   19.000,- 

b) 0,1 Tukang batu x Rp 120.000,-  = Rp   12.000,- 

c) 0,01 kepala tukang batu x Rp 135.000,- = Rp     1.350,- 

d) 0,01 Mandor x Rp 135.000,-  = Rp     1.350,-+ 

Jumlah = Rp   33.700,- 

Maka upah yang dikeluarkan untuk pekerjaan acian dinding 1 

m
2
 adalah senilai Rp   33.700,- 

b. Perhitungan Biaya Bahan Pekerjaan Dinding Bata Merah 

1) Biaya bahan pemasangan 1 m
2
 dinding bata merah (5 x 11 x 

22) cm tebal ½ batu dengan campuran 1 PC : 3 PS 

a) 70,00 bh  Bata Merah x Rp 800,-   =Rp 56.000,00 

b) 0,04 m
3
 Pasir x Rp 150.500,-   = Rp  6.360,00 

c) 14,37 kg Semen Portland x Rp 1.376,-  = Rp18.019,98  

Jumlah  =Rp 80.379,98 
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Maka biaya bahan yang dikeluarkan untuk pemasangan 1 m
2
 

dinding bata merah (5 x 11 x 22) cm tebal ½ batu dengan cam-

puran 1 PC : 3 PS adalah senilai Rp 80.379,98. 

2) Biaya bahan pemasangan 1 m
2
 dinding bata merah (5 x 11 x 

22) cm tebal ½ batu dengan campuran 1 PC : 5 PS 

a) 70,00 bh  Bata Merah x Rp 800,-   = R  56.000,00 

b) 0,045 m
3
 Pasir x Rp 159.000,-   =Rp   7.155,00 

c) 9,68 kg Semen Portland x Rp 1.254,-  = Rp12.138,72  

Jumlah  =Rp 75.293,72 

Maka biaya bahan yang dikeluarkan untuk pemasangan 1 m
2 

dinding bata merah (5 x 11 x 22) cm tebal ½ batu dengan cam-

puran 1 PC : 5 PS adalah senilai Rp 75.293,72.  

3) Biaya bahan 1 m
2
 pemasangan plesteran 1 PC : 3 PS tebal 15 

mm 

a) 7,7760 kg  Semen Portland x Rp 1.254,-   =Rp   9.751,10 

b) 0,023 m3 Pasir x Rp 159.000,-   =Rp   3.657,00 

Jumlah  =Rp 13.408,10  

Maka biaya bahan yang dikeluarkan untuk pemasangan 1 m
2 

pemasangan plesteran 1 PC : 3 PS tebal 15 mm adalah senilai 

Rp 13.408,10. 

4) Biaya bahan 1 m
2
 pemasangan plesteran 1PC : 5PS tebal 15 

mm 

a) 5,184 kg  Semen Portland x Rp 1.254,-   =Rp   6.500,74 

b) 0,026 m3 Pasir x Rp 159.000,-   =Rp   4.135,00 

Jumlah  =Rp 10.634,74 

Maka biaya bahan yang dikeluarkan untuk pemasangan 1 m
2
 

pemasangan plesteran 1 PC : 5 PS tebal 15 mm adalah senilai 

Rp 10.634,74. 
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5) Biaya bahan 1 m
2
 pemasangan acian dinding bata merah   

a) 3,250 kg  Semen Portland x Rp 1.254,-  =Rp   4.075,50 

Jumlah  =Rp   4.075,50 

Maka biaya bahan yang dikeluarkan untuk 1 m
2 

pemasanga 

acian adalah senilai Rp 4.075,50 

. 

c. Rekap Perhitungan Biaya Pekejaan Dinding dengan Bata Merah 

1) Analisis Harga Satuan Pekerjaan pemasangan 1 m
2
 dinding ba-

ta merah (5 x 11 x 22) cm tebal ½ batu dengan campuran 1 PC 

: 3 PS. 

Tabel 7. Pemasangan 1 m
2
 DindingBata Merah 1 PC : 3 PS 

No Uraian  Kode Satuan Koefisien 

Harga Jumlah 

Satuan Harga 

(Rp) (Rp) 

A TENAGA  
 

        

  Pekerja L.01 OH 0,3 95.000 28.500 

  
Tukang 

Batu 
L.02 OH 0,1 120.000 12.000 

  
Kepala 

Tukang 
L.03 OH 0,01 135.000 1.350 

  Mandor L.04 OH 0,015 135.000 2.025 

        Jumlah Tenaga Kerja 43.875 

B BAHAN           

  1. PC   kg 14,37 1.254 18.020 

  2. PS   m3 0,04 159.000 6.360 

  
3. Bata 

Merah  
  Bh 70 800 56.000 

        Jumlah Harga Bahan 80.380 

C Peralatan           

        Jumlah Harga Alat   

D Jumlah ( A+ B + C ) 124.255 

E Overhead & Profit (15%) 15% X D 18.638 

F Harga Satuan Pekerjaan (D+E) 142.893 

 Sumber : AHSP Kota Solok (2019) 
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2) Analisis Harga Satuan Pekerjaan pemasangan 1 m
2
 dinding ba-

ta merah (5 x 11 x 22) cm tebal ½ batu dengan campuran 1 PC : 

5 PS 

Tabel 8. Pemasangan 1 m
2
 Dinding Bata Merah 1 PC : 5 PS 

No Uraian  Kode Satuan Koefisien 

Harga Jumlah 

Satuan Harga 

(Rp) (Rp) 

A TENAGA  
 

        

  Pekerja L.01 OH 0,3 95.000 28.500 

  
Tukang 

Batu 
L.02 OH 0,1 120.000 12.000 

  
Kepala 

Tukang 
L.03 OH 0,01 135.000 1.350 

  Mandor L.04 OH 0,015 135.000 2.025 

        
Jumlah Tenaga Ker-

ja 
43.875 

B BAHAN           

  1. PC   kg 9,68 1.254 12.139 

  2. PS   m3 0,045 159.000 7.155 

  
3. Bata 

Merah  
  Bh 70 800 56.000 

        
Jumlah Harga Ba-

han 
75.294 

C Peralatan           

              

        Jumlah Harga Alat   

              

D Jumlah ( A+ B + C ) 119.169 

E Overhead & Profit (15%) 15% X D 17.875 

F Harga Satuan Pekerjaan (D+E) 137.044 

Sumber : AHSP Kota Solok (2019) 
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3) Analisis Harga Satuan Pekerjaan  1 m
2
 pemasangan plesteran 1 

PC : 3 PS tebal 15 mm. 

Tabel 9. Pekerjaan Plesteran 1 PC : 3 PS tebal 15 mm 

No Uraian  Kode Satuan Koefisien 

Harga Jumlah 

Satuan Harga 

(Rp) (Rp) 

A TENAGA  
 

        

  Pekerja L.01 OH 0,3 95.000 28.500 

  
Tukang 

Batu 
L.02 OH 0,15 120.000 18.000 

  
Kepala 

Tukang 
L.03 OH 0,015 135.000 2.025 

  Mandor L.04 OH 0,015 135.000 2.025 

        
Jumlah Tenaga Ker-

ja 
50.550 

B BAHAN           

  
1. Semen 

Portland 
  kg 7,776 1.254 9.751 

  2. PS   m3 0,023 159.000 3.657 

              

        
Jumlah Harga Ba-

han 
13.408 

C Peralatan           

              

        Jumlah Harga Alat   

                

D Jumlah ( A+ B + C ) 63.958 

E Overhead & Profit (15%) 15% X D 9.594 

F Harga Satuan Pekerjaan (D+E) 73.552 

Sumber : AHSP Kota Solok (2019) 
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4) Analisis Harga Satuan Pekerjaan  1 m
2
 pemasangan plesteran 1 

PC : 5 PS tebal 15 mm. 

 Tabel 10. Pekerjaan Plesteran 1 PC : 5 PS tebal 15 mm 

No Uraian  Kode Satuan Koefisien 

Harga Jumlah 

Satuan Harga 

(Rp) (Rp) 

A TENAGA  
 

        

  Pekerja L.01 OH 0,3 95.000 28.500 

  
Tukang 

Batu 
L.02 OH 0,15 120.000 18.000 

  
Kepala 

Tukang 
L.03 OH 0,015 135.000 2.025 

  Mandor L.04 OH 0,015 135.000 2.025 

        
Jumlah Tenaga Ker-

ja 
50.550 

B BAHAN           

  
1. Semen 

Portland 
  kg 5,184 1.254 6.501 

  2. PS   m3 0,024 159.000 3.816 

              

        
Jumlah Harga Ba-

han 
10.317 

C Peralatan           

              

        Jumlah Harga Alat   

              

D Jumlah ( A+ B + C ) 60.867 

E Overhead & Profit (15%) 15% X D 9.130 

F Harga Satuan Pekerjaan (D+E) 69.997 

Sumber : AHSP Kota Solok (2019) 
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5) Analisis Harga Satuan Pekerjaan  1 m
2
 pemasangan acian 

dinding bata merah   

Tabel 11. Pekerjaan Acian dinding bata merah 

No Uraian  Kode Satuan Koefisien 

Harga Jumlah 

Satuan Harga 

(Rp) (Rp) 

A TENAGA  
 

        

  Pekerja L.01 OH 0,2 95.000 19.000 

  
Tukang 

Batu 
L.02 OH 0,1 120.000 12.000 

  
Kepala 

Tukang 
L.03 OH 0,01 135.000 1.350 

  Mandor L.04 OH 0,01 135.000 1.350 

        
Jumlah Tenaga Ker-

ja 
33.700 

B BAHAN           

  1. PC   kg 3,25 1.254 4.076 

              

              

        
Jumlah Harga Ba-

han 
4.076 

C Peralatan           

              

        Jumlah Harga Alat   

              

D Jumlah ( A+ B + C ) 37.776 

E Overhead & Profit (15%) 15% X D 5.666 

F Harga Satuan Pekerjaan (D+E) 43.442 

Sumber : AHSP Kota Solok (2019) 

3. Analisis Perhitungan Bata Ringan  

a. Perhitungan Biaya Upah Tenaga Kerja 

Upah 1 m
2
  Pekerjaan Pasangan Dinding Bata Ringan, plesteran 

dan acian : 

  Upah 1 m
2
 pekerja yang diperlukan untuk pekerjaan pasan-

gan dinding bata hebel adalah: 

a) 0,2 Pembantu Tukang x Rp 95.000,-  = Rp   19.000,- 

b) 0,1 Tukang batu x Rp 120.000,-  = Rp   12.000,- 
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c) 0,01 kepala tukang batu x Rp 135.000,-  = Rp     1.350,- 

d) 0,01 Mandor x Rp 135.000,-  = Rp     1.350,- + 

Jumlah = Rp   33.700,- 

Maka upah yang dikeluarkan untuk pekerjaan pasangan dinding, 

plesteran dan acian dalam 1 m
2
 adalah senilai Rp 33.700,- 

b. Perhitungan Biaya Bahan Pekerjaan Dinding Bata Ringan.   

1) Biaya bahan pemasangan 1 m
2
 dinding bata ringan : 

a) 8,3333 bh  Bata i ringan  x Rp 10.000,- = Rp  83.333,- 

b) 4 kg mortar MU-380 x Rp 4.375,-  = Rp  17.500,-+ 

Jumlah = Rp 100.833,- 

Maka biaya bahan yang dikeluarkan untuk pemasangan 1 m
2 

dinding bata ringan adalah senilai Rp 100.833,- 

2) Biaya bahan plesteran 1 m
2
 dinding bata ringan tipe MU-30 : 

19,048 kg mortar MU-301 x Rp 2.000,-  = Rp  38.096,- + 

Jumlah = Rp  38.096,- 

Maka biaya bahan yang dikeluarkan untuk pemasangan 1 m
2 

plesteran
 
dinding bata ringan adalah senilai Rp 37.141,- 

3) Biaya bahan acian 1 m
2
 dinding bata ringan tipe MU-200 : 

2 kg mortar MU-200 x Rp 4.000,-  = Rp   8.000,- + 

Jumlah = Rp   8.000,- 

Maka biaya bahan yang dikeluarkan untuk pemasangan 1 m
2 

acian dinding bata ringan adalah senilai Rp 8.000,- 

c. Rekap Perhitungan Biaya Pekrjaan Dinding dengan Bata Ringan. 

1) Analisis Harga Satuan Pekerjaan pemasangan 1 m
2
 dinding ba-

ta ringan  (20 x 60 x 10) cm, 

Tabel 12. Pemasangan 1 m
2
 Dinding Batu Bata Ringan 

No Uraian  Kode Satuan Koefisien 

Harga Jumlah 

Satuan Harga 

(Rp) (Rp) 

A TENAGA  
 

        

  Pekerja L.01 OH 0,2 95.000 19.000 

  Tukang L.02 OH 0,1 120.000 12.000 
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No Uraian  Kode Satuan Koefisien 

Harga Jumlah 

Satuan Harga 

(Rp) (Rp) 

Batu 

  
Kepala 

Tukang 
L.03 OH 0,01 135.000 1.350 

  Mandor L.04 OH 0,01 135.000 1.350 

        
Jumlah Tenaga Ker-

ja 
33.700 

B BAHAN           

  
1. Bata 

Ringan 
  Bh 8,3333 10.000 83.333 

  
2. Mortal 

MU-380 
  Kg 4 4.375 17.500 

        Jumlah Harga Bahan 100.833 

C Peralatan           

        Jumlah Harga Alat   

D Jumlah ( A+ B + C ) 134.533 

E Overhead & Profit (15%) 15% X D 20.180 

F Harga Satuan Pekerjaan (D+E) 154.713 

Sumber : AHSP Kota Solok (2019) 

2) Analisis Harga Satuan Pekerjaan plesteran 1 m
2
 dinding bata 

ringan (20 x 60 x 10) cm, 

Tabel 13. Pemasangan 1 m
2
 Plesteran Dinding Bata Ringan 

No Uraian  Kode Satuan Koefisien 

Harga Jumlah 

Satuan Harga 

(Rp) (Rp) 

A TENAGA  
 

        

  Pekerja L.01 OH 0,2 95.000 19.000 

  
Tukang 

Batu 
L.02 OH 0,1 120.000 12.000 

  
Kepala 

Tukang 
L.03 OH 0,01 135.000 1.350 

  Mandor L.04 OH 0,01 135.000 1.350 

        
Jumlah Tenaga 

Kerja 
33.700 

B BAHAN           

  
1. Mortal 

MU-301 
  kg 19,048 2.000 38.096 
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No Uraian  Kode Satuan Koefisien 

Harga Jumlah 

Satuan Harga 

(Rp) (Rp) 

        
Jumlah Harga 

Bahan 
38.096 

C Peralatan           

              

        Jumlah Harga Alat   

              

D Jumlah ( A+ B + C ) 71.796 

E Overhead & Profit (15%) 15% X D 10.769 

F Harga Satuan Pekerjaan (D+E) 82.565 

Sumber : AHSP Kota Solok (2019) 

3) Analisis Harga Satuan Pekerjaan acian 1 m
2
 dinding bata rin-

gan (20 x 60 x 10) cm, 

 Tabel 14. Pemasangan 1 m
2
 Acian Dinding Bata Ringan 

No Uraian  Kode Satuan Koefisien 

Harga Jumlah 

Satuan Harga 

(Rp) (Rp) 

A TENAGA  
 

        

  Pekerja L.01 OH 0,2 95.000 19.000 

  
Tukang 

Batu 
L.02 OH 0,1 120.000 12.000 

  
Kepala 

Tukang 
L.03 OH 0,01 135.000 1.350 

  Mandor L.04 OH 0,01 135.000 1.350 

        
Jumlah Tenaga Ker-

ja 
33.700 

B BAHAN           

  
1. Mortal 

MU-200 
  Kg 2 4.000 8.000 

        Jumlah Harga Bahan 8.000 

C Peralatan           

              

        Jumlah Harga Alat   

D Jumlah ( A+ B + C ) 41.700 

E Overhead & Profit (15%) 15% X D 6.255 

F Harga Satuan Pekerjaan (D+E) 47.955 

Sumber : AHSP Kota Solok (2019)  
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C. Rekapitulasi Hasil Analisis Perhitungan dan Produktifitas Kerja 

1. Bata Merah  

Tabel 15. Rekapitulasi Hasil Perhitungan Bata Merah setiap 1 m
2 

No 

Bata Merah Konvesional 

Jenis Pekerjaan 
Harga 

(Rp) 

1 
Pasangan Dinding Bata 

1PC : 3 PS 
142.893 

2 
Pasangan Dinding Bata  

1 PC : 5 PS  
137.044 

3 
Pekerjaan Plesteran 

Dinding 1 PC : 3 PS 
73.552 

4 
Pekerjaan Plesteran 

Dinding 1 PC : 5 PS 
69.997 

5 Pekerjaan Acian Dinding  43.442 

  

a. Jumlah total harga untuk pasangan dinding ukuran (5 x 11 x 22) 

cm tebal ½ batu dengan campuran 1 PC : 3 PS : 

= Harga x Luas dinding (m
2
) 

= Rp 142.893 x 399,35 m
2  

 

= Rp 58.262.369,- 

b. Jumlah total harga untuk pasangan dinding ukuran (5 x 11 x 22) 

cm tebal ½ batu dengan campuran 1 PC : 5 PS : 

= Harga x Luas dinding (m
2
) 

= Rp 137.044 x 512,19 m
2
 

= Rp 70.192.566,- 

c. Jumlah total harga untuk Pekerjaan 1 m
2
 pemasangan plesteran 1 

PC : 3 PS tebal 15 mm 

= Harga x Luas dinding sisi luar dan dalam (m
2
)  

= Rp 73.552 x (399,35 x 2 m
2
)
  

= Rp 73.552 x 798,7 m
2
 

= Rp 58.745.982,- 

d. Jumlah total harga untuk Pekerjaan 1 m
2
 pemasangan plesteran 1 

PC : 5 PS tebal 15 mm  
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= Harga x Luas dinding sisi luar dan dalam (m
2
) 

= Rp 73.552 x (512,19 x 2) m
2  

 

= Rp 73.552 x 1024,38 m
2  

 

= Rp 71.703.526,- 

e. Jumlah total harga untuk pekerjaan acian dinding bata merah, 

Untuk acian dinding bata merah : 

 Luas Plesteran 1 : 3   =   798,7 m
2 

 
Luas Plesteran 1 : 5   = 1024,38 m

2 

 Luas Plesteran Kolom Praktis  =     48,20 m
2
  + 

      = 1860,28 m
2 

 Luas Pasangan Keramik Dinding =   260,35 m
2
  - 

 Luas Total Acian   = 1599,93 m
2 

Jadi Luas dinding yang di aci adalah seluas 1599,93 m
2 

    = Harga x Luas dinding (m
2
) 

= Rp 43.442 x 1599,93 m
2  

 

= Rp 69.504.159,- 

Luas plesteran kolom praktis dan luas pasangan keramik dinding 

di dapatkan dari data proyek. 

   

Maka jumlah total biaya yang diperlukan untuk pekerjaan pemasan-

gan dinding batu bata merah adalah =  

Rp 58.262.369,- + Rp 70.192.566,- + Rp 58.745.982,- + 

Rp 71.703.526,- + Rp 69.504.159,- = Rp 328.408.602,- 

  

2. Bata Ringan  

Tabel 16. Rekapitulasi Hasil Perhitungan Bata Ringan setiap 1 m
2 

No 

Bata Ringan Ringan 

Jenis Pekerjaan 
Harga 

(Rp) 

1 Pasangan Dinding Bata Ringan (Tebal 10 cm) 154.713 

2 Pekerjaan Plesteran Dinding 82.565 

3 Pekerjaan Acian Dinding 47.955 
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a. Jumlah total harga untuk pekerjaan pasangan dinding bata ringan  

(Tebal 10 cm) : 

= Harga x Luas dinding (m
2
) 

= Rp 154.713,- x 911,54 m
2
 

= Rp 141.027.088,- 

b. Jumlah total harga untuk pekerjaan plesteran dinding bata ringan :  

= Harga x Luas dinding sisi luar dan dalam (m
2
)  

= Rp 82.565,- x (911,54 x 2) m
2 

= Rp 82.565,- x 1823,08 m
2
 

= Rp 150.522.600,- 

c. Jumlah total harga untuk pekerjaan acian dinding bata ringan, 

Untuk acian dinding bata ringan : 

 Luas Plesteran    = 1823,08 m
2 

 Luas Plesteran Kolom Praktis  =     48,20 m
2
  + 

      = 1871,28 m
2 

 Luas Pasangan Keramik Dinding =   260,35 m
2
  - 

 Luas Total Acian   = 1610,93 m
2 

Jadi Luas dinding yang di aci adalah seluas 1610,93 m
2 

= Harga x Luas dinding total (m
2
) 

= Rp 47.955,- x 1610,93 m
2
 

= Rp 77.252.148,- 

Luas plesteran kolom praktis dan luas pasangan keramik dinding 

di dapatkan dari data proyek. 

 

Maka jumlah total biaya yang diperlukan untuk pekerjaan pemasan-

gan dinding batu bata ringan adalah =  

Rp 141.027.088,- + Rp 150.522.600,- + Rp 77.252.148,- =  

Rp 368.801.836,- 
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3. Selisih Biaya Pekerjaan 

Selisih biaya pekerjaan pemasangan dinding bata merah dengan bata 

ringan pada proyek pembangunan IGD RSUD Kota Solok 

Tabel 17. Selisih biaya pekerjaan pemasangan dinding 

No Jenis Batu Bata Total Harga Selisih Harga 

1 Bata Merah  Rp 328.408.602,- 
Rp 40.393.234 

2 Bata Ringan  Rp 368.801.836,- 

    

4. Produktifitas Pekerjaan 

a) Produktifitas Pekerjaan Dinding Bata Merah  

1) Menghitung Durasi Pekerjaan Pemasangan Dinding Bata Me-

rah 1/2 Bata. 

   Berdasarkan data PERMEN PUPR No. 20 Tahun 

2016 Analisis Harga Satuan Pekerjaan (AHSP) Bidang Cipta 

Karya untuk pekerjaan ñPemasangan 1 m
2
 Pemasangan Dind-

ing 1/2 Batu campuran 1PC : 3PS dan campuran 1 PC : 5 PSò 

dihitung berapa hari waktu yang diperlukan untuk me-

nyelesaikan Pekerjaan tersebut.  

(Keterangan: OH = Orang Hari). 

Tabel 18. Koefisien Pekerjaan 1 m
2
 Pemasangan Dinding 

½  bata 1 PC : 3 PS dan 1 PC : 5 PS 

No 

 
Uraian  Kode Satuan Koefisien 

Harga Jumlah 

Satuan Harga 

(Rp) (Rp) 

A TENAGA  
 

        

  Pekerja L.01 OH 0,3 
 

 

 

  
Tukang 

Batu 
L.02 OH 0,1 

  

  
Kepala 

Tukang 
L.03 OH 0,01 

  

  Mandor L.04 OH 0,015 
  

        Jumlah Tenaga Kerja 
 

B BAHAN           

  1. PC   kg 14,37   
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No 

 
Uraian  Kode Satuan Koefisien 

Harga Jumlah 

Satuan Harga 

(Rp) (Rp) 

  2. PS   m3 0,04   

  
3. Bata 

Merah  
  Bh 70   

        Jumlah Harga Bahan 
 

C Peralatan           

        Jumlah Harga Alat   

              

D Jumlah ( A+ B + C )  

E Overhead & Profit (15%) 15% X D  

F Harga Satuan Pekerjaan (D+E)  

Sumber : AHSP Kota Solok (2019) 

Dari Tabel 18 Koefisien Pekerjaan 1 m
2 
Pemasangan Dinding 

1/2 Batu campuran 1PC : 3PS dan campuran 1PC : 5 PS  di-

atas, bisa dilihat bahwa untuk menyelesaikan pekerjaan 

Pemasangan 1 m
2
 Dinding 1/2 Batu, koefisien Tukang Batu-

nya = 0,1 OH.  

Ini artinya : 1 orang Tukang Batu harus bisa me-

nyelesaikan minimal = (1 : 0,1) = 10 m2 Pasangan Dinding 

1/2 Batu dalam 1 hari. 

Jika pekerjaan ini dilaksanakan oleh 2 orang tukang batu, 

maka:  

Durasinya = 
    

       
 

= 
ȟ     

   
 

= 45,6 hari 

Direncanakan selesai 45 hari 

 

2) Menghitung Durasi Pekerjaan Plesteran 

Berdasarkan data PERMEN PUPR No. 20 Tahun 

2016 Analisis Harga Satuan Pekerjaan (AHSP) Bidang Cipta 

Karya untuk pekerjaan "Pemasangan 1 m
2
 Plesteran campu-
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ran 1PC : 3 PS tebal 15 mm" dihitung berapa hari waktu yang 

diperlukan untuk menyelesaikan Pekerjaan tersebut. 

(Keterangan: OH = Orang Hari) 

Tabel 19. Koefisien Pekerjaan 1 m
2
 Pemasangan 

Plesteran ½  Bata 1 PC : 3 PS dan 1 PC : 5 PS 

No Uraian  Kode Satuan Koefisien 

Harga Jumlah 

Satuan Harga 

(Rp) (Rp) 

A TENAGA  
 

        

  Pekerja L.01 OH 0,3   

  
Tukang 

Batu 
L.02 OH 0,15   

  
Kepala 

Tukang 
L.03 OH 0,015   

  Mandor L.04 OH 0,015   

        
Jumlah Tenaga Ker-

ja 
 

B BAHAN           

  
1. Semen 

Portland 
  kg 7,776   

  2. PS   m3 0,023   

        
Jumlah Harga Ba-

han 
 

C Peralatan           

              

        Jumlah Harga Alat   

D Jumlah ( A+ B + C )  

E Overhead & Profit (15%) 15% X D  

F Harga Satuan Pekerjaan (D+E)  

Sumber : AHSP Kota Solok (2019) 

  Dari Tabel 19 Koefisien Pekerjaan 1 m
2
 Pemasan-

gan Plesteran campuran 1PC : 3PS dan campuran 1PC : 5 PS, 

Koefisien Tukang Batu-nya = 0,15 OH.  

Ini artinya : 1 orang Tukang Batu harus bisa menyelesaikan 

minimal = (1 : 0,15) = 6,67 m
2
 Plesteran dalam 1 hari. 
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Jika pekerjaan ini direncanakan akan dilaksanakan oleh 2 

orang maka: 

Durasinya  = 
   ȡ Ǫȡ   

       
 

= 
ȟ Ȣ    

ȟ    
      

= 
ρψςσȟπψ   

ȟ    
 

  = 136,6 hari 

Direncanakan selesai 136 hari 

Luas dinding plesteran 1 : 3 dan 1 : 5 (BAB IV: 39-40 . 

 

3) Menghitung Durasi Pekerjaan Acian 

Berdasarkan data PERMEN PUPR No. 20 Tahun 

2016 Analisi Harga Satuan Pekerjaan (AHSP) Bidang Cipta 

Karya untuk pekerjaan "Pemasangan 1 m
2
 Acianò dihitung be-

rapa hari waktu yang diperlukan untuk menyelesaikan Pekerjaan 

tersebut. 

(Keterangan: OH = Orang Hari) 

Tabel 20. Koefisien Pekerjaan 1 m
2
 Pemasangan Acian 

No Uraian  Kode Satuan Koefisien 

Harga Jumlah 

Satuan Harga 

(Rp) (Rp) 

A TENAGA  
 

        

  Pekerja L.01 OH 0,2   

  
Tukang 

Batu 
L.02 OH 0,1   

  
Kepala 

Tukang 
L.03 OH 0,01   

  Mandor L.04 OH 0,01   

        
Jumlah Tenaga Ker-

ja  

B BAHAN           

  1. PC   kg 3,25   

        
Jumlah Harga Ba-

han  
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No Uraian  Kode Satuan Koefisien 

Harga Jumlah 

Satuan Harga 

(Rp) (Rp) 

C Peralatan           

              

        Jumlah Harga Alat   

              

D Jumlah ( A+ B + C )  

E Overhead & Profit (15%) 15% X D  

F Harga Satuan Pekerjaan (D+E)  

Sumber : AHSP Kota Solok (2019) 

Dari Tabel 20 Koefisien Pekerjaan 1 m
2
 Pemasangan Acian,  

Koefisien Tukang Batu-nya = 0,1 OH.  

Ini artinya : 1 orang Tukang Batu harus bisa menyelesaikan 

minimal = (1 : 0,1 ) = 10 m
2
 Plesteran dalam 1 hari. 

Jika pekerjaan ini direncanakan akan dilaksanakan oleh 2 

orang maka : 

Durasinya   = 
    

       
 

= 
ȟ      

   
    

  = 79,9 hari 

Direncanakan selesai 80 hari 

 Luas dinding Acian (BAB IV : 40. 

 

  Dari perhitungan di atas produktifitas pekerjan dinding diperoleh: 

  Prokdutifitas pasangan bata merah  =   45 hari 

Prokdutifitas plesteran   = 136 hari 

Prokdutifitas acian    =   80 hari 

  Jumlah     = 261 hari  

= 43 minggu 
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b. Produktifitas Pekerjaan Dinding Bata Ringan 

a) Menghitung Durasi Pekerjaan Pasangan Dinding Bata Ringan 

 Berdasarkan data PERMEN PUPR No. 20 Tahun 

2016 Analisi Harga Satuan Pekerjaan (AHSP) Bidang Cipta 

Karya untuk pekerjaan ñPemasangan 1 m
2
 Pasangan Dinding 

Bata ringanò dihitung berapa hari waktu yang diperlukan untuk 

menyelesaikan Pekerjaan tersebut.  

(Keterangan: OH = Orang Hari). 

Tabel 21. Koefisien Pekerjaan 1 m
2 

Pemasangan Dinding 

Bata Ringan. 

No Uraian  Kode Satuan Koefisien 

Harga Jumlah 

Satuan Harga 

(Rp) (Rp) 

A TENAGA  
 

        

  Pekerja L.01 OH 0,2   

  
Tukang 

Batu 
L.02 OH 0,1   

  
Kepala 

Tukang 
L.03 OH 0,01   

  Mandor L.04 OH 0,01   

        
Jumlah Tenaga Ker-

ja  

B BAHAN           

  
1. Bata 

Ringan 
  Bh 8,3333   

  
2. Mortal 

MU-380 
  Kg 4   

        Jumlah Harga Bahan 
 

C Peralatan           

        Jumlah Harga Alat   

              

D Jumlah ( A+ B + C )  

E Overhead & Profit (15%) 15% X D  

F Harga Satuan Pekerjaan (D+E)  

Sumber : AHSP Kota Solok (2019) 

Dari Tabel 21 Koefisien Pekerjaan 1 m
2
 Pemasangan 

Dinding Bata Ringan  diatas koefisien Tukang Batu-nya = 
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0,1 OH. Ini artinya : 1 orang Tukang Batu harus bisa me-

nyelesaikan minimal = (1 : 0,1) = 10 m
2
 Pasangan Dinding 1/2 

Batu dalam 1 hari. 

Jika pekerjaan ini dilaksanakan oleh 2 orang tukang ba-

tu, maka :  

Durasinya  = 
    

       
 

= 
ȟ     

   
 

= 45,5 hari 

Direncanakan selesai 45 hari 

b) Menghitung Durasi Pekerjaan Plesteran Dinding Bata Ringan 

 Berdasarkan data PERMEN PUPR No. 20 Tahun 

2016 Analisi Harga Satuan Pekerjaan (AHSP) Bidang Cipta 

Karya untuk pekerjaan ñPemasangan 1 m
2
 Plesteran Dinding 

Bata ringanò dihitung berapa hari waktu yang diperlukan untuk 

menyelesaikan Pekerjaan tersebut.  

(Keterangan: OH = Orang Hari). 

Tabel 22. Koefisien Pekerjaan 1 m
2
 Pemasangan Plesteran 

Dinding Bata Ringan. 

No Uraian  Kode Satuan Koefisien 

Harga Jumlah 

Satuan Harga 

(Rp) (Rp) 

A TENAGA  
 

        

  Pekerja L.01 OH 0,2   

  
Tukang 

Batu 
L.02 OH 0,1   

  
Kepala 

Tukang 
L.03 OH 0,01   

  Mandor L.04 OH 0,01   

        Jumlah Tenaga Kerja 
 

B BAHAN           

  
1. Mortal 

MU-301 
  Kg 11,428   

        Jumlah Harga Bahan 
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No Uraian  Kode Satuan Koefisien 

Harga Jumlah 

Satuan Harga 

(Rp) (Rp) 

C Peralatan           

              

        Jumlah Harga Alat   

              

D Jumlah ( A+ B + C )  

E Overhead & Profit (15%) 15% X D  

F Harga Satuan Pekerjaan (D+E)  

Sumber : AHSP Kota Solok (2019) 

Dari Tabel 22 Koefisien Pekerjaan 1 m
2 
Pemasangan Plesteran 

campura koefisien Tukang Batu-nya = 0,1 OH.  

Ini artinya : 1 orang Tukang Batu harus bisa menyelesaikan 

minimal = (1 : 0,1) = 10 m
2
 Plesteran dalam 1 hari. 

Jika pekerjaan ini direncanakan akan dilaksanakan oleh 2 

orang maka : 

Durasinya  = 
        

       
 

= 
ȟ      

   
 

= 
ȟ    

   
 

 = 91,2 hari 

Direncanakan selesai 91 hari 

 Luas dinding Plesteran (BAB IV : 41. 

c) Menghitung Durasi Pekerjaan Acian Dinding Bata Ringan 

Berdasarkan data PERMEN PUPR No. 20 Tahun 

2016 Analisi Harga Satuan Pekerjaan (AHSP) Bidang Cipta 

Karya untuk pekerjaan "Pemasangan 1 m
2
 Acianò dihitung be-

rapa hari waktu yang diperlukan untuk menyelesaikan Peker-

jaan tersebut. 

(Keterangan: OH = Orang Hari) 
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Tabel 23. Koefisien Pekerjaan 1 m
2
 Pemasangan Acian 

Dinding Bata Ringan. 

No Uraian  Kode Satuan Koefisien 

Harga Jumlah 

Satuan Harga 

(Rp) (Rp) 

A TENAGA  
 

        

  Pekerja L.01 OH 0,2   

  
Tukang 

Batu 
L.02 OH 0,1   

  
Kepala 

Tukang 
L.03 OH 0,01   

  Mandor L.04 OH 0,01   

        
Jumlah Tenaga Ker-

ja 
 

B BAHAN           

  
1. Mortal 

MU-200 
  Kg 2 

 
 

        Jumlah Harga Bahan  

C Peralatan           

        Jumlah Harga Alat   

              

D Jumlah ( A+ B + C )  

E Overhead & Profit (15%) 15% X D  

F Harga Satuan Pekerjaan (D+E)  

Sumber : AHSP Kota Solok (2019) 

Dari Tabel 23 Koefisien Pekerjaan 1 m
2
 Pemasangan Acian, 

bisa dilihat bahwa untuk menyelesaikan pekerjaan Pemasangan 

1 m2 Acian : 

Koefisien Tukang Batu-nya = 0,1 OH.  

Ini artinya: 1 orang Tukang Batu harus bisa menyelesaikan 

minimal = (1 : 0,1 ) = 10 m
2
 Plesteran dalam 1 hari. 

Jika pekerjaan ini direncanakan akan dilaksanakan oleh 2 

orang maka : 

Durasinya  = 
    

       
 

= 
ρφρπȟωψ    
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  = 80,5 hari 

Direncanakan selesai 80 hari 

Luas dinding Acian (BAB IV: 41 . 

 

  Jadi dari perhitungan di atas produktifitas pekerjan dinding di-

peroleh: 

  Prokdutifitas pasangan bata ringan  =   45 hari 

Prokdutifitas plesteran   =   91 hari 

Prokdutifitas acian    =   80 hari 

  Jumlah     = 216 hari  kerja  

= 36 minggu  

 

Hasil perhitungan dari perbandingan produktifitas (waktu) 

pemasangan bata merah dengan bata ringan adalah sebagai berikut : 

Tabel 24. Produktifitas Waktu Pekerjaan 

 

N

O 
URAIAN  

WAKTU (HARI)  

BATA 

MERAH  

BATA 

RINGAN  

1 
Produktifitas Pasangan 

Dinding 
45 45 

2 
Produktifitas Plesteran 

Dinding 
136 91 

3 
Produktifitas Pasangan 

Dinding 
80 80 

TOTAL  261 Hari 216 Hari 

TOTAL PRODUKTIFITAS 

(MINGGU)  
43 Minggu 36 Minggu 

SELISIH PRODUKTIFITAS 

PEKERJAAN  
7 Minggu 
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D. Pembahasan 

1. Biaya yang diperlukan untuk pekerjaan pasangan dinding bata 

merah dan dinding bata ringan 

Berdasarkan pekerjaan pasangan dinding bata merah yang dil-

aksanakan di proyek pembangunan gedung IGD RSUD Kota Solok 

dengan spesifikasi bata merah ukuran 5 x 11 x 22 cm dan tebal ½ bata 

dengan campuran 1 PC : 3 PS dan 1 PC : 5 PS mengeluarkan biaya 

pekerjaan sebesar Rp 58.262.369,- dan Rp 70.192.566,-. Untuk biaya 

pekerjaan plesteran 1 PC : 3 PS dan pekrjaan plesteran 1 PC : 5 PS 

dengan tebal 15 mm mengeluarkan biaya sebesar Rp 58.745.982,- dan 

Rp 71.703.526,-. Sedangkan untuk biaya total pekerjaan acian 

didapatkan biaya sebesar Rp 69.504.159,-. Jadi biaya total kese-

luruhan yang dikeluarkan pada pekerjaan dinding bata merah tebal ½ 

bata di proyek pembangunan IGD RSUD Kota Solok adalah sebesar 

Rp 328.408.602,- 

Pekerjaan pemasangan dinding bata ringan ringan dengan spe-

sifikasi bata ringan ukuran 20 x 60 x 10 cm mengeluarkan biaya 

pekerjaan sebesar Rp 141.027.088,-. Untuk biaya pekerjaan plesteran 

dinding bata ringan mengeluarkan biaya sebesar Rp 150.522.600,-. 

Sedangkan untuk biaya total pekerjaan acian didapatkan biaya sebesar 

Rp 77.252.148,-. Jadi dapat disimpulkan pemasangan dinding bata 

ringan memerlukan biaya sebesar Rp 368.801.836,-. 

2. Selisih perbandingan biaya dan waktu pelaksanaan pekerjaan an-

tara pelaksanaan pekerjaan dinding Bata Ringan dengan dinding 

bata merah 

 Berdasarkan hasil perbandingan biaya yang diperlukan untuk 

pemasangan dinding bata merah dengan bata ringan didapatkan selisih 

biaya Rp 40.393.234,- dengan waktu pekerjaan pemasangan dinding 

untuk bata merah 43 minggu sedangkan untuk pemasangan dinding 

bata ringan memperlukan waktu 36 minggu. 
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 Jadi dapat disimpulakan biaya pemasangan dinding pada 

proyek pembangunan IGD RSUD Kota Solok untuk bata merah lebih 

murah Rp 40.393.234,- dibandingkan dengan bata ringan. Tetapi wak-

tu pekerjaan yang dilakukan lebih cepat 7 minggu dengan hitungan 6 

hari kerja pemasangan bata ringan dibandingkan dengan batu bata 

merah.  
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BAB V 

PENUTUP 

A. KESIMPULAN  

Berdasarakan hasil analisis Perbandingan Biaya dan Waktu 

Penggunaan Bata Merah dengan Bata Ringan pada Proyek Pembangunan 

Gedung IGD RSUD Kota Solok dapat disimpulkan : 

1. Pekerjaan pemasangan dinding dengan menggunakan bata merah 

memerlukan biaya sebesar Rp 331.101.578,- Sedangkan untuk 

pekerjaan pemaangan dinding bata ringan memerlukan biaya sebesar 

Rp 371.440.645,- 

2. Selisih perbandingan biaya yang didapatkan untuk pemasangan 

dinding adalah Rp 40.339.067,- dengan selisih waktu durasi pekerjaan 

7 minggu. 

 

B. SARAN 

 Berdasarkan hasil analisis perbandingan biaya dan waktu penggunaan 

bata merah konvensional dengan bata ringan  pada proyek pembangunan 

IGD RSUD Kota Solok, maka beberapa saran yang diajukan antara lain: 

1. Nilai koefisien harga satuan pekerjaan untuk pemasangan dinding bata 

ringan penting di aplikasikan dilapangan berdasarkan HSP (Harga 

Satuan Pekrjaan) yang telah ditentukan. 

2. Perlu diadakan kajian lanjutan yang akan melengkapi kekurangan 

pada kajian sebelumnya. 

3. Jika pembaca ingin mengangkat topik ini sebagai tinjauan proyek 

akhir di lokasi yang berbeda, disarankan untuk mendalami teori terkait 

dan mencari sumber bacaan lebih banyak lagi. 
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Lampiran 1 

Volume Pasangan Dinding Bata Merah 1 PC : 3 PS

PANJANG TINGGI JUMLAH VOLUME PANJANG TINGGI JUMLAH VOLUME

2 3 4 5 = (2x3x4) 6 7 8 9 = (6x7x8)

1 Ruang Lift / Tangga  Darurat 1,35 1,00 1,00 1,35

0,25 1,00 4,00 1,00

2,95 1,00 1,00 2,95

5,70 1,00 1,00 5,70 W,1B 0,30 0,90 3,00 0,81

3,35 1,00 1,00 3,35

2,95 1,00 1,00 2,95

2,95 1,00 1,00 2,95

1,40 1,00 1,00 1,40 D1 1,00 1,00 1,00 1,00

2,10 1,00 1,00 2,10

1,05 1,00 1,00 1,05

1,40 1,00 1,00 1,40

2,90 1,00 2,00 5,80

32,0 1,81

2 Ruang Tunggu 3,35 1,00 2,00 6,70

3,82 1,00 1,00 3,82 D2 1,90 1,00 1,00 1,90

10,52 1,90

NO LOKASI PENEMPATAN KODE

PERHITUNGAN LUAS LUBANG KUSENPERHITUNGAN DINDING
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VOLUME

PANJANG TINGGI JUMLAH VOLUME PANJANG TINGGI JUMLAH VOLUME TOTAL

2 3 4 5 = (2x3x4) 6 7 8 9 = (6x7x8) 10 = (5-9)

NO LOKASI PENEMPATAN KODE

PERHITUNGAN LUAS LUBANG KUSENPERHITUNGAN DINDING

3 Ruang  Triase 1,72 1,00 1,00 1,72

1,14 1,00 1,00 1,14

0,42 1,00 1,00 0,42

1,72 1,00 1,00 1,72 BV 3B

1,57 1,00 1,00 1,57 Bv 2B

2,25 1,00 2,00 4,50

2,05 1,00 1,00 2,05

13,12 13,12

4 Ruang  Line Bersih 

1,67 1,00 1,00 1,67 BV 3B

2,19 1,00 2,00 4,38

2,25 1,00 1,00 2,25 D1 1,00 1,00 1,00 1,00

8,30 1,00 7,30
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VOLUME

PANJANG TINGGI JUMLAH VOLUME PANJANG TINGGI JUMLAH VOLUME TOTAL

2 3 4 5 = (2x3x4) 6 7 8 9 = (6x7x8) 10 = (5-9)

NO LOKASI PENEMPATAN KODE

PERHITUNGAN LUAS LUBANG KUSENPERHITUNGAN DINDING

5 Ruang Gudang Alat Steril 2,19 1,00 1,00 2,19

2,25 1,00 1,00 2,25 D1 1,00 1,00 1,00 1,00

4,44 1,00 3,44

6 Ruang Resusitasi 3,35 1,00 4,00 13,4

2,02 1,00 1,00 2,02 BV 3A

1,27 1,00 1,00 1,27 BV 2A

2,02 1,00 1,00 2,02

18,71 18,71

7 Ruang Tindakan Non Bedah

3,35 1,00 2,00 6,70

1,97 1,00 1,00 1,97 BV 3A

1,40 1,00 1,00 1,40

1,22 1,00 1,00 1,22 BV 2A

11,29 11,29  
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VOLUME

PANJANG TINGGI JUMLAH VOLUME PANJANG TINGGI JUMLAH VOLUME TOTAL

2 3 4 5 = (2x3x4) 6 7 8 9 = (6x7x8) 10 = (5-9)

NO LOKASI PENEMPATAN KODE

PERHITUNGAN LUAS LUBANG KUSENPERHITUNGAN DINDING

10 Ruang Toilet Pasien 2,20 3,10 1,00 6,82

2,05 3,10 1,00 6,36

1,45 3,10 1,00 4,50

0,45 3,10 1,00 1,40

0,90 3,10 1,00 2,79 TOI-1 1,00 1,00 1,00 1,00

0,75 3,10 1,00 2,33

24,18 1,00 23,18
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VOLUME

PANJANG TINGGI JUMLAH VOLUME PANJANG TINGGI JUMLAH VOLUME TOTAL

2 3 4 5 = (2x3x4) 6 7 8 9 = (6x7x8) 10 = (5-9)

NO LOKASI PENEMPATAN KODE

PERHITUNGAN LUAS LUBANG KUSENPERHITUNGAN DINDING

11 Ruang Toilet Utama 1,93 3,10 1,00 5,98 BV 3

1,93 3,10 1,00 5,98 BV 3

0,87 3,10 2,00 5,39

0,87 3,10 1,00 2,70 BV 1B

0,90 3,10 1,00 2,79

0,88 3,10 1,00 2,73 TOI 0,80 1,00 1,00 0,80

1,93 3,10 1,00 5,98 TOI 0,80 1,00 1,00 0,80

0,77 3,10 1,00 2,39

2,37 3,10 1,00 7,35

1,95 3,10 1,00 6,05

1,23 3,10 2,00 7,63

0,80 3,10 1,00 2,48 TOI 0,80 1,00 1,00 0,80

0,80 3,10 1,00 2,48 TOI

1,25 3,10 1,00 3,88 SHF 2 1,00 0,15 1,00 0,15

0,40 3,10 2,00 2,48

0,55 3,10 2,00 3,41

1,55 3,10 1,00 4,81

0,90 3,10 1,00 2,79

0,60 3,10 1,00 1,86

2,22 3,10 1,00 6,88 TOI 0,80 1,00 1,00 0,80

2,22 3,10 1,00 6,88

2,07 3,10 1,00 6,42 BV 3

2,95 3,10 1,00 9,15 BV 4A 1,00 0,15 1,00 0,15

108,47 3,50 104,97  
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VOLUME

PANJANG TINGGI JUMLAH VOLUME PANJANG TINGGI JUMLAH VOLUME TOTAL

2 3 4 5 = (2x3x4) 6 7 8 9 = (6x7x8) 10 = (5-9)

NO LOKASI PENEMPATAN KODE

PERHITUNGAN LUAS LUBANG KUSENPERHITUNGAN DINDING

12 Ruang Tangga Utama 1,30 1,00 1,00 1,30 D1 1,00 1,00 1,00 1,00

3,05 1,00 1,00 3,05 W 1B 0,30 0,90 3,00 0,81

2,95 1,00 2,00 5,90 BV 4A

4,05 1,00 1,00 4,05

14,30 1,81 12,49

13 Ruang  Toilet Cacat 1,92 3,10 1,00 5,95

1,95 3,10 1,00 6,05

1,52 3,10 1,00 4,71 TOI-1 1,00 1,00 1,00 1,00

16,71 1,00 15,71
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VOLUME

PANJANG TINGGI JUMLAH VOLUME PANJANG TINGGI JUMLAH VOLUME TOTAL

2 3 4 5 = (2x3x4) 6 7 8 9 = (6x7x8) 10 = (5-9)

NO LOKASI PENEMPATAN KODE

PERHITUNGAN LUAS LUBANG KUSENPERHITUNGAN DINDING

14 Ruang  Rekam Medis 2,77 1,00 1,00 2,77 D 1A 1,00 1,00 1,00 1,00

1,42 1,00 1,00 1,42

0,35 1,00 1,00 0,35

4,54 1,00 3,54

15 Ruang Depot Obat 2,77 1,00 1,00 2,77

2,77 1,00 1,00 2,77 D 1A 1,00 1,00 1,00 1,00

2,37 1,00 2,00 4,74

10,28 1,00 9,28
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VOLUME

PANJANG TINGGI JUMLAH VOLUME PANJANG TINGGI JUMLAH VOLUME TOTAL

2 3 4 5 = (2x3x4) 6 7 8 9 = (6x7x8) 10 = (5-9)

NO LOKASI PENEMPATAN KODE

PERHITUNGAN LUAS LUBANG KUSENPERHITUNGAN DINDING

16 Ruang  Gas Medis 1,82 1,00 1,00 1,82

1,92 1,00 1,00 1,92 DBS 1,90 1,00 1,00 1,9

1,72 1,00 1,00 1,72 BV 2

1,02 1,00 2,00 2,04

0,40 1,00 2,00 0,8

0,72 1,00 1,00 0,72 BV 1

9,02 1,90 7,12

17 Ruang  Observasi 3,44 1,00 1,00 3,44 BV 5

3,34 1,00 2,00 6,68

0,18 1,00 1,00 0,18

1,22 1,00 1,00 1,22

0,32 1,00 1,00 0,32

0,25 1,00 1,00 0,25

1,47 1,00 1,00 1,47

0,32 1,00 1,00 0,32

13,88 13,88
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VOLUME

PANJANG TINGGI JUMLAH VOLUME PANJANG TINGGI JUMLAH VOLUME TOTAL

2 3 4 5 = (2x3x4) 6 7 8 9 = (6x7x8) 10 = (5-9)

NO LOKASI PENEMPATAN KODE

PERHITUNGAN LUAS LUBANG KUSENPERHITUNGAN DINDING

18 Ruang  Tindakan Anak 3,35 1,00 1,00 3,35

3,34 1,00 1,00 3,34

0,92 1,00 1,00 0,92 BV 1A

0,92 1,00 1,00 0,92

0,79 1,00 1,00 0,79

3,12 1,00 1,00 3,12 BV 5A

12,44 12,44

19 Ruang Tindakan Bedah 2,33 1,00        1,00         2,33 BV 4

1,65 1,00        1,00         1,65 BV 3A

1,95 1,00        1,00         1,95

2,95 1,00        1,00         2,95

1,64 1,00        1,00         1,64

1,37 1,00        1,00         1,37

11,89 11,89
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VOLUME

PANJANG TINGGI JUMLAH VOLUME PANJANG TINGGI JUMLAH VOLUME TOTAL

2 3 4 5 = (2x3x4) 6 7 8 9 = (6x7x8) 10 = (5-9)

NO LOKASI PENEMPATAN KODE

PERHITUNGAN LUAS LUBANG KUSENPERHITUNGAN DINDING

20 Ruang  Kepala IGD 1,85 1,00 1,00 1,85 D 1 1,00 1,00 1,00 1,00

2,95 1,00 1,00 2,95

1,85 1,00 1,00 1,85

6,65 1,00 5,65

21 Pantry 1,95 1,00 1,00 1,95 D 1 1,00 1,00 1,00 1,00

1,65 1,00 1,00 1,65 BV 3A

Ruang  Perawat 0,91 1,00 1,00 0,91 w 1 0,91 1,00 1,00 0,91

4,51 1,91 2,60
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VOLUME

PANJANG TINGGI JUMLAH VOLUME PANJANG TINGGI JUMLAH VOLUME TOTAL

2 3 4 5 = (2x3x4) 6 7 8 9 = (6x7x8) 10 = (5-9)

NO LOKASI PENEMPATAN KODE

PERHITUNGAN LUAS LUBANG KUSENPERHITUNGAN DINDING

22 2,84 1,00 1,00 2,84

1,53 1,00 1,00 1,53 W2 A 2,65 1,00 1,00 2,65

1,97 1,00 1,00 1,97

6,34 2,65 3,69

23 2,84 3,10 1,00 8,80 TOI 0,80 1,00 1,00 0,80

1,17 3,10 1,00 3,63 BV 2B

0,66 3,10 1,00 2,05

0,17 3,10 1,00 0,53

2,02 3,10 1,00 6,26

0,50 3,10 1,00 1,55

0,92 3,10 1,00 2,85

25,67 0,80 24,87
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VOLUME

PANJANG TINGGI JUMLAH VOLUME PANJANG TINGGI JUMLAH VOLUME TOTAL

2 3 4 5 = (2x3x4) 6 7 8 9 = (6x7x8) 10 = (5-9)

NO LOKASI PENEMPATAN KODE

PERHITUNGAN LUAS LUBANG KUSENPERHITUNGAN DINDING

24 Toilet Ruang Dokter 2,84 3,10 1,00 8,80 TOI 0,80 1,00 1,00 0,80

0,92 3,10 1,00 2,85

0,66 3,10 1,00 2,05

0,17 3,10 1,00 0,53

1,25 3,10 1,00 3,88

18,10 0,80 17,30

25 Ruang  Dokter 1,92 1,00 1,00 1,92 D1 1,00 1,00 1,00 1,00

2,84 1,00 1,00 2,84 W4 2,97 1,00 1,00 2,97

1,92 1,00 1,00 1,92 BV 3

0,96 1,00 1,00 0,96 W1 0,91 1,00 1,00 0,91

7,64 4,88 2,76

26 Ruang Depan Tangga  2,45 1,00 1,00 2,45 D2 1,90 1,00 1,00 1,90

2,45 1,00 1,00 2,45

4,90 1,90 3,00
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VOLUME

PANJANG TINGGI JUMLAH VOLUME PANJANG TINGGI JUMLAH VOLUME TOTAL

2 3 4 5 = (2x3x4) 6 7 8 9 = (6x7x8) 10 = (5-9)

NO LOKASI PENEMPATAN KODE

PERHITUNGAN LUAS LUBANG KUSENPERHITUNGAN DINDING

0,97 1,00 1,00 0,97 W 1A 1,20 1,00 1,00 1,20

0,90 1,00 1,00 0,90 BV 1A''

0,75 1,00 1,00 0,75 BV 1A'

3,62 2,20 1,42

28 Kolom Ornamen 0,25 1,60 24,00 9,60

9,60 9,60

29 Kolom Ornamen Teras 0,65 1,60 4,00 4,16
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VOLUME

PANJANG TINGGI JUMLAH VOLUME PANJANG TINGGI JUMLAH VOLUME TOTAL

2 3 4 5 = (2x3x4) 6 7 8 9 = (6x7x8) 10 = (5-9)

NO LOKASI PENEMPATAN KODE

PERHITUNGAN LUAS LUBANG KUSENPERHITUNGAN DINDING

29 Kolom Ornamen Teras 0,65 1,60 4,00 4,16

0,22 1,60 8,00 2,82

0,62 1,60 4,00 3,97

10,94 10,94

30 Koridor 2,45 1,00 1,00 2,45 D2 1,90 1,00 1,00 1,90

2,60 1,00 1,00 2,60 D2 1,90 1,00 1,00 1,90

5,05 3,80 1,25

TOTAL : 438,21 38,86 399,35

 

 Jadi total dari luas volume pemasangan dinding bata merah 1 PC : 3 PS adalah  

= Luas Volume Dinding (m
2
) ï Luas Volume Lubang Kusen (m

2
) 

 = 438,21 m2
 ï 38,86 m

2 

 = 399,35 m
2
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Lampiran 2 

Volume Pasangan Dinding Bata Merah 1 PC : 5 PS 

VOLUME

PANJANG TINGGI JUMLAH VOLUME PANJANG TINGGI JUMLAH VOLUME TOTAL

2 3 4 5 = (2x3x4) 6 7 8 9 = (6x7x8) 10 = (5-9)

NO LOKASI PENEMPATAN KODE

PERHITUNGAN LUAS LUBANG KUSENPERHITUNGAN DINDING

1 Ruang Lift / Tangga  Darurat

1,35 2,55 1,00 3,44

2,95 2,55 1,00 7,52

5,70 2,55 1,00 14,54 W,1B 0,30 0,75 3,00 0,675

3,35 2,55 1,00 8,54

2,95 2,55 1,00 7,52

2,95 2,55 1,00 7,52

1,40 2,55 1,00 3,57 D1 1,00 1,20 1,00 1,20

2,10 2,55 1,00 5,36

1,05 2,55 1,00 2,68

1,40 2,55 1,00 3,57

2,90 2,55 2,00 14,79

79,05 1,875 77,2

2 Ruang Tunggu 3,35 2,55 2,00 17,09

3,82 2,55 1,00 9,741 D2 1,90 1,20 1,00 2,28

26,83 2,28 24,55
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VOLUME

PANJANG TINGGI JUMLAH VOLUME PANJANG TINGGI JUMLAH VOLUME TOTAL

2 3 4 5 = (2x3x4) 6 7 8 9 = (6x7x8) 10 = (5-9)

NO LOKASI PENEMPATAN KODE

PERHITUNGAN LUAS LUBANG KUSENPERHITUNGAN DINDING

3 Ruang  Triase 1,72 2,55 1,00 4,39

1,14 2,55 1,00 2,91

0,42 2,55 1,00 1,07

1,72 2,55 1,00 4,39 BV 3B 1,67 0,60 1,00 1,002

1,57 2,55 1,00 4,00 Bv 2B 1,53 0,60 1,00 0,92

2,25 2,55 2,00 11,48

2,05 2,55 1,00 5,23

33,46 1,92 31,54

4 Ruang  Line Bersih 

1,67 2,55 1,00 4,26 BV 3B 1,67 0,60 1,00 1,002

2,19 2,55 2,00 11,17

2,25 2,55 1,00 5,74 D1 1,00 1,20 1,00 1,20

21,17 2,20 18,96

5 Ruang Gudang Alat Steril 2,19 2,55 1,00 5,58

2,25 2,55 1,00 5,74 D1 1,00 1,20 1,00 1,20

11,32 1,20 10,12  
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VOLUME

PANJANG TINGGI JUMLAH VOLUME PANJANG TINGGI JUMLAH VOLUME TOTAL

2 3 4 5 = (2x3x4) 6 7 8 9 = (6x7x8) 10 = (5-9)

NO LOKASI PENEMPATAN KODE

PERHITUNGAN LUAS LUBANG KUSENPERHITUNGAN DINDING

6 Ruang Resusitasi 3,35 2,55 4,00 34,2

2,02 2,55 1,00 5,15 BV 3A' 1,98 0,60 1,00 1,188

1,27 2,55 1,00 3,24 BV 2A 1,26 0,60 1,00 0,756

2,02 2,55 1,00 5,15

47,71 1,94 45,77

7

3,35 2,55 2,00 17,085

1,97 2,55 1,00 5,0235 BV 3A' 1,98 0,60 1,00 1,19

1,40 2,55 1,00 3,57

1,22 2,55 1,00 3,111 BV 2A 1,26 0,60 1,00 0,76

28,79 1,94 26,85

8 Ruang Spook Hook 1,20 2,55 2,00 6,12 D1 1,00 1,20 1,00 1,20

2,20 2,55 2,00 11,22

D1

17,34 1,20 16,14
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VOLUME

PANJANG TINGGI JUMLAH VOLUME PANJANG TINGGI JUMLAH VOLUME TOTAL

2 3 4 5 = (2x3x4) 6 7 8 9 = (6x7x8) 10 = (5-9)

NO LOKASI PENEMPATAN KODE

PERHITUNGAN LUAS LUBANG KUSENPERHITUNGAN DINDING

9 Line Kotor 2,15 2,55 1,00 5,48

2,15 2,55 1,00 5,48 D1 1,00 1,20 1,00 1,20

10,97 1,20 9,77

10 Ruang Toilet Pasien 2,20 0,45 1,00 0,99

2,05 0,45 1,00 0,92

1,45 0,45 1,00 0,65

0,45 0,45 1,00 0,20

0,90 0,45 1,00 0,41 TOI-1 1,00 1,20 1,00 1,20

0,75 0,45 1,00 0,34

3,51 1,20 2,31
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VOLUME

PANJANG TINGGI JUMLAH VOLUME PANJANG TINGGI JUMLAH VOLUME TOTAL

2 3 4 5 = (2x3x4) 6 7 8 9 = (6x7x8) 10 = (5-9)

NO LOKASI PENEMPATAN KODE

PERHITUNGAN LUAS LUBANG KUSENPERHITUNGAN DINDING

11 Ruang Toilet Utama 1,93 0,45 1,00 0,87 BV 3 1,89 0,60 1,00 1,13

1,93 0,45 1,00 0,87 BV 3 1,89 0,60 1,00 1,13

0,87 0,45 2,00 0,78

0,87 0,45 1,00 0,39 BV 1B 0,83 0,60 1,00 0,50

0,90 0,45 1,00 0,41

0,88 0,45 1,00 0,40 TOI 0,80 1,20 1,00 0,96

1,93 0,45 1,00 0,87 TOI 0,80 1,20 1,00 0,96

0,77 0,45 1,00 0,35

2,37 0,45 1,00 1,07

1,95 0,45 1,00 0,88

1,23 0,45 2,00 1,11

0,80 0,45 1,00 0,36 TOI 0,80 1,20 1,00 0,96

0,80 0,45 1,00 0,36 TOI 0,80 1,20 1,00 0,96

1,25 0,45 1,00 0,56 SHF 2 1,00 1,20 1,00 1,20

0,40 0,45 2,00 0,36

0,55 0,45 2,00 0,50

1,55 0,45 1,00 0,70

0,90 0,45 1,00 0,41

0,60 0,45 1,00 0,27

2,22 0,45 1,00 1,00 TOI 0,80 1,20 1,00 0,96

2,22 0,45 1,00 1,00

2,07 0,45 1,00 0,93 BV 3 1,89 0,60 1,00 1,13

2,95 0,45 1,00 1,33 BV 4A 1,00 0,60 1,00 0,60

15,75 10,50 5,25
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VOLUME

PANJANG TINGGI JUMLAH VOLUME PANJANG TINGGI JUMLAH VOLUME TOTAL

2 3 4 5 = (2x3x4) 6 7 8 9 = (6x7x8) 10 = (5-9)

NO LOKASI PENEMPATAN KODE

PERHITUNGAN LUAS LUBANG KUSENPERHITUNGAN DINDING

12 Ruang Tangga Utama 1,30 2,55 1,00 3,32 D1 1,00 1,20 1,00 1,20

3,05 2,55 1,00 7,78 W 1B 0,30 0,75 3,00 0,68

2,95 2,55 2,00 15,05 BV 4A 1,00 0,60 1,00 0,60

4,05 2,55 1,00 10,33

36,47 2,48 33,99

13 Ruang  Toilet Cacat 1,92 3,10 1,00 5,95

1,95 3,10 1,00 6,05

1,52 3,10 1,00 4,71 TOI-1 1,00 1,20 1,00 1,20

16,71 1,20 15,51

14 Ruang  Rekam Medis 2,77 2,55 1,00 7,06 D 1A 1,00 1,20 1,00 1,20

1,42 2,55 1,00 3,62

0,35 2,55 1,00 0,89

11,58 1,20 10,38  
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VOLUME

PANJANG TINGGI JUMLAH VOLUME PANJANG TINGGI JUMLAH VOLUME TOTAL

2 3 4 5 = (2x3x4) 6 7 8 9 = (6x7x8) 10 = (5-9)

NO LOKASI PENEMPATAN KODE

PERHITUNGAN LUAS LUBANG KUSENPERHITUNGAN DINDING

15 Ruang Depot Obat 2,77 2,55 1,00 7,06

2,77 2,55 1,00 7,06 D 1A 1,00 1,20 1,00 1,20

2,37 2,55 2,00 12,09

26,21 1,20 25,01

16 Ruang  Gas Medis 1,82 2,55 1,00 4,64

1,92 2,55 1,00 4,90 DBS 1,90 1,20 1,00 2,28

1,72 2,55 1,00 4,39 BV 2 1,30 0,60 1,00 0,78

1,02 2,55 2,00 5,20

0,40 2,55 2,00 2,04

0,72 2,55 1,00 1,84 BV 1 0,68 0,60 1,00 0,41

23,00 3,47 19,53
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VOLUME

PANJANG TINGGI JUMLAH VOLUME PANJANG TINGGI JUMLAH VOLUME TOTAL

2 3 4 5 = (2x3x4) 6 7 8 9 = (6x7x8) 10 = (5-9)

NO LOKASI PENEMPATAN KODE

PERHITUNGAN LUAS LUBANG KUSENPERHITUNGAN DINDING

17 Ruang  Observasi 3,44 2,55 1,00 8,77 BV 5 3,35 0,60 1,00 2,01

3,34 2,55 2,00 17,03

0,18 2,55 1,00 0,46

1,22 2,55 1,00 3,11

0,32 2,55 1,00 0,82

0,25 2,55 1,00 0,64

1,47 2,55 1,00 3,75

0,32 2,55 1,00 0,82

35,39 2,01 33,38

18 Ruang  Tindakan Anak 3,35 2,55 1,00 8,54

3,34 2,55 1,00 8,52

0,92 2,55 1,00 2,35 BV 1A 0,87 0,60 1,00 0,52

0,92 2,55 1,00 2,35

0,79 2,55 1,00 2,01

3,12 2,55 1,00 7,96 BV 5A 3,07 0,60 1,00 1,84

31,72 2,36 29,36
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VOLUME

PANJANG TINGGI JUMLAH VOLUME PANJANG TINGGI JUMLAH VOLUME TOTAL

2 3 4 5 = (2x3x4) 6 7 8 9 = (6x7x8) 10 = (5-9)

NO LOKASI PENEMPATAN KODE

PERHITUNGAN LUAS LUBANG KUSENPERHITUNGAN DINDING

19 Ruang Tindakan Bedah 2,33 2,55 1,00 2,33 BV 4 2,33 0,60 1,00 1,40

1,65 2,55 1,00 1,65 BV 3A 1,60 0,60 1,00 0,96

1,95 2,55 1,00 1,95

2,95 2,55 1,00 2,95

1,64 2,55 1,00 1,64

1,37 2,55 1,00 1,37

11,89 2,36 9,53

20 Ruang  Kepala IGD 1,85 2,55 1,00 4,72 D 1 1,00 1,20 1,00 1,20

2,95 2,55 1,00 7,52

1,85 2,55 1,00 4,72

16,96 1,20 15,76
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VOLUME

PANJANG TINGGI JUMLAH VOLUME PANJANG TINGGI JUMLAH VOLUME TOTAL

2 3 4 5 = (2x3x4) 6 7 8 9 = (6x7x8) 10 = (5-9)

NO LOKASI PENEMPATAN KODE

PERHITUNGAN LUAS LUBANG KUSENPERHITUNGAN DINDING

21 Pantry 1,95 2,55 1,00 4,97 D 1 1,00 1,20 1,00 1,20

1,65 2,55 1,00 4,21 BV 3A 1,60 0,60 1,00 0,96

0,91 2,55 1,00 2,32 w 1 0,91 1,65 1,00 1,50

11,50 3,66 7,84

22 Ruang  Perawat 2,84 2,55 1,00 2,84

1,53 2,55 1,00 1,53 W2 A 2,65 1,65 1,00 4,37

1,97 2,55 1,00 1,97

6,34 4,37 1,97
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VOLUME

PANJANG TINGGI JUMLAH VOLUME PANJANG TINGGI JUMLAH VOLUME TOTAL

2 3 4 5 = (2x3x4) 6 7 8 9 = (6x7x8) 10 = (5-9)

NO LOKASI PENEMPATAN KODE

PERHITUNGAN LUAS LUBANG KUSENPERHITUNGAN DINDING

23 Toilet Ruang perawat 2,84 0,45 1,00 1,28 TOI 0,80 1,20 1,00 0,96

1,17 0,45 1,00 0,53 BV 2B 1,53 0,60 1,00 0,92

0,66 0,45 1,00 0,30

0,17 0,45 1,00 0,08

2,02 0,45 1,00 0,91

0,5 0,45 1,00 0,23

0,92 0,45 1,00 0,41

3,726 1,88 1,85

24 Toilet Ruang Dokter 2,84 0,45 1,00 1,278 TOI 0,80 1,20 1,00 0,96

0,92 0,45 1,00 0,414

0,66 0,45 1,00 0,297

0,17 0,45 1,00 0,0765

1,25 0,45 1,00 0,5625

2,628 0,96 1,67
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VOLUME

PANJANG TINGGI JUMLAH VOLUME PANJANG TINGGI JUMLAH VOLUME TOTAL

2 3 4 5 = (2x3x4) 6 7 8 9 = (6x7x8) 10 = (5-9)

NO LOKASI PENEMPATAN KODE

PERHITUNGAN LUAS LUBANG KUSENPERHITUNGAN DINDING

25 Ruang  Dokter 1,92 2,55 1,00 4,90 D1 1,00 1,20 1,00 1,20

2,84 2,55 1,00 7,24 W4 2,79 1,65 1,00 4,60

1,92 2,55 1,00 4,90 BV 3 1,89 0,60 1,00 1,13

0,96 2,55 1,00 0,96 W1 0,91 1,65 1,00 1,50

17,99 8,44 9,56

26 Ruang Depan Tangga  2,45 2,55 1,00 2,45 D2 1,90 1,20 1,00 2,28

2,45 2,55 1,00 2,45

4,90 2,28 2,62

27 Junitor 1 2,55 1,00 1,00 D1 1,00 1,20 1,00 1,20

0,97 2,55 1,00 0,97 W 1A 1,2 1,00 1,00 1,20

0,9 2,55 1,00 0,90 BV 1A'' 0,85 0,60 1,00 0,51

0,75 2,55 1,00 0,75 BV 1A' 0,70 0,60 1,00 0,42

3,62 3,33 0,29  

 



 

 

84 

 

VOLUME

PANJANG TINGGI JUMLAH VOLUME PANJANG TINGGI JUMLAH VOLUME TOTAL

2 3 4 5 = (2x3x4) 6 7 8 9 = (6x7x8) 10 = (5-9)

NO LOKASI PENEMPATAN KODE

PERHITUNGAN LUAS LUBANG KUSENPERHITUNGAN DINDING

28 Kolom Ornamen 0,25 1,95 24,00 11,70

11,7 11,70

29 Kolom Ornamen Teras 0,65 1,95 4,00 5,07

0,22 1,95 8,00 3,43

0,62 1,95 4,00 4,84

13,34 13,34

30 Koridor 2,45 2,55 1,00 2,45 D2 1,90 1,20 1,00 2,28

2,60 2,55 1,00 2,60 D2 1,90 1,20 1,00 2,28

5,05 4,56 0,49

TOTAL : 586,61 74,42 512,19

 Jadi total dari luas volume pemasangan dinding bata merah 1 PC : 5 PS adalah  

= Luas Volume Dinding (m
2
) ï Luas Volume Lubang Kusen (m

2
) 

  = 586,61 m2
 ï 74,42 m

2 

  = 512,19 m
2
.
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